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“ dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”

(QS. An-Najm : 39)*

* Mushaf Mubin, Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Mubin, 2013), 49
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ABSTRAK

Robiatul Adawiyah, 2025: Literasi Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Higher Order Thinking Skill Pada Materi Relasi dan Fungsi Ditinjau dari Minat
Belajar Matematika di Kelas VIII D MTs Zainul Hasan Balung Jember.

Kata Kunci: Literasi Matematika, Soal HOTS, Minat Belajar Matematika

Literasi matematika adalah kapasitas individu untuk bernalar secara
matematis dan merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika
untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata. Pemberian soal-
soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skill) atau HOTS dapat mendorong siswa untuk menggunakan serta
mengembangkan kemampuan literasi matematikanya. Minat belajar matematika
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam kemampuan siswa mengerjakan
soal matematika, terutama soal yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTYS).

Tujuan Penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan literasi matematika siswa
dengan minat belajar matematika tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi relasi dan fungsi, 2) Mendeskripsikan literasi matematika siswa dengan
minat belajar matematika sedang dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
relasi dan fungsi, 3) Mendeskripsikan literasi matematika siswa dengan minat
belajar matematika rendah dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan
fungsi.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Banyak Subjek dalam penelitian ini ada tiga subjek berdasarkan kategori minat
belajar matematika siswa, yaitu satu siswa dengan minat belajar matematika tinggi,
satu siswa dengan minat belajar matematika sedang dan satu siswa dengan minat
belajar matematika rendah. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
angket, tes, dan\wawancara.; Teknik analisis data,yangrdigunakandalam penelitian
ini adalah"teknik"analisis ‘data menurut Miles, Hurberman, dan.Saldana. Untuk
menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi waktu.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah : 1) Siswa dengan minat belajar
matematika tinggi dapat memenuhi ketiga indikator literasi matematika yaitu
merumuskan masalah secara matematis; menggunakan konsep, fakta, dan prosedur
matematika; serta menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika,
2) Siswa dengan minat belajar matematika sedang dapat memenuhi satu indikator
literasi matematika yaitu merumuskan masalah secara matematis, dan 3) Siswa
dengan minat belajar matematika rendah belum mampu memenuhi ketiga indikator
literasi matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.! Pendidikan tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membentuk cara berpikir, keterampilan, serta karakter
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.> Melalui pendidikan,
manusia dapat meningkatkan kualitas diri, memperluas wawasan, dan
mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan, hidup. Salah satu keterampilan yang-perlu dikembangkan melalui
pendidikan adalah literasi.

Pengertian literasi secara sederhana dapat diartikan dengan melek huruf,

kemampuan baca tulis, dan kecakapan dalam membaca dan menulis.> Namun,

! Sekretariat Negara Republik Indonesia, “Undang - Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 : Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (2003).

2 Refa Regia Andini et al., “Peran Pendidikan Dalam Membangun Karakter Bangsa
Indonesia,”  Jurnal  llmiah  Multidisiplin ~ Terpadu 8, no. 12 (2024): 93,
https://doi.org/10.47467/mk.v23i1.3264.

% Devi Yuliati and Febrina Dafit, “Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Di SDN 014 Kota Bangun,” QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 13, no. 2 (2021):
602, https://doi.org/10.37680/galamuna.v13i2.1045.



dalam perkembangan zaman, literasi tidak lagi diartikan hanya dalam
kemampuan membaca dan menulis. Literasi dapat diartikan sebagai
kemampuan membaca, menulis, memandang, dan merancang suatu hal dengan
disertai kemampuan berpikir kritis yang menyebabkan seseorang dapat
berkomunikasi dengan efektif dan efisien sehingga menciptakan makna
terhadap dunianya.* Menurut Sentoso dkk, literasi memiliki peran penting bagi
kelangsungan hidup manusia, seperti memecahkan masalah, menganalisis,
memahami informasi, dan lain-lainnya.®> Wahyuni juga turut menyatakan bahwa
literasi terintegrasi dalam konteks kehidupan nyata anak.® Oleh karena itu,
dalam konteks pendidikan abad ke-21, literasi menjadi keterampilan esensial
yang harus dimiliki setiap individu, khususnya siswa, untuk menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks. Hakikat literasi ini juga dijelaskan

dalam ayat suci Al-qur’an surah Al-Alag ayat 1-5 yang berbunyi:

Rro o L e 2/5 s 0 /. - ?o P P A o g/.o.
(%) ¢ 5 Uy 131 (7) e o O Gl (V) Gl bl e ot 13

(3 ol S Sl (e (1) (e (I s

Artinya: (1) Bacalah’dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan
(2) Dia telah/menciptakan manusia dari segumpal darah (3) Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Mahamulia (4) Yang mengajar (manusia)

4 Muhammad Kharizmi, “Kesulitan Siswa Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi,” Jurnal Pendidikan ~ Almuslim  VII, no. 2 (2019): 96,
https://www.neliti.com/id/publications/71420/kesulitan-siswa-sekolah-dasar-dalam-meningkatkan-
kemampuan-literasi.

5 Anthony Sentoso et al., “Pentingnya Literasi Dalam Era Digital Bagi Masa,” in Prosiding
National Conference for Community Service Project (NaCosPro), vol. 3, 2021, 767,
https://journal.uib.ac.id/index.php/nacospro/article/view/6017/1945.

® Indah Wahyuni, “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar
Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi . Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): 5841,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i6.3202.



dengan pena (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.””

Menurut Ibtyah literasi perspektif QA. Al-Alaq ayat 1-5 yakni berisi
perintah serta kewajiban bagi setiap orang untuk belajar (membaca dan
menulis) dan mengajarkannya. Membaca yakni tidak hanya membaca secara
tertulis yang bisa dilihat dengan indera saja, namun membaca dengan
menyaksikan yakni diperlukan adanya kerjasama antara akal, hati, dan indera.
Sehingga kegiatan literasi itu dimana seseorang dapat menggunakan akalnya
untuk berpikir, hati untuk merasakan, dan indera untuk membantu seseorang
dalam menemukan suatu makna.® Literasi dalam kasus yang lebih luas dapat
dikaitkan dengan matematika atau dikenal dengan literasi matematika.

Literasi matematika adalah kemampuan untuk memahami,
menggunakan, dan mengkomunikasikan konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari.’® Seseorang dikatakan memiliki literasi matematika
yang baik apabila ia mampu menganalisis, bernalar, dan mengkomunikasikan
pengetahuan dan keterampilan, matematikanya secara efektif, serta mampu
memecahkan dan menginterpretasikan, masalah matematika.!! Pembahasan

literasi matematika tidak lepas dari PISA. Literasi matematika menurut PISA

" Mushaf Mubin, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Mubin, 2013). 597.

& Nur Rohmah Ibtyah, “Urgensi Literasi Perpektif Q.S. Al-’Alaq Ayat 1-5” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), http://digilib.uinsa.ac.id/31208/.

 Nur Rohmah Ibtyah.

10 Indah Rahmasari and Nining Setyaningsih, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Dalam Memecahkan Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari
Gaya Kognitif,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2023): 1773,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2402.

11 Rohma Nila Farida, Abd. Qohar, and Swasono Rahardjo, “Analisis Kemampuan Literasi
Matematis Siswa SMA Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Pisa Konten Change and
Relationship,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2021): 2803,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i3.972.



adalah kapasitas individu untuk bernalar secara matematis dan merumuskan,
menggunakan, dan menginterpretasikan matematika untuk memecahkan
masalah dalam berbagai konteks dunia nyata.'?

PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan
program penilaian internasional yang diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD). Tujuan PISA adalah untuk
mengukur prestasi siswa berusia 15 tahun dalam bidang matematika, membaca,
dan sains di negara-negara peserta.’®* Keterlibatan Indonesia dengan PISA
merupakan salah satu upaya untuk mengevaluasi sejauh mana sistem
pendidikan nasional berkembang jika dibandingkan dengan negara-negara lain
di dunia. Berdasarkan hasil PISA 2022, Indonesia mendapati peringkat ke 68
dari 81 negara, naik 5 posisi dibandingkan PISA 2018. Namun demikian, skor
rata-rata matematika Indonesia pada PISA 2022 adalah 366, yang berarti turun
13 poin dibandingkan dengan skor pada tahun 2018.1* Meskipun terjadi
peningkatan - peringkat, 'penurunan’ ‘skor* ‘ini" ‘menunjukkan bahwa literasi
matematika masih perlu mendapatkan perhatian khusus. Salah-satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan membiasakan siswa mengerjakan soal-soal yang

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill).

2 OECD, Program For International Student (PISA) 2022 Assessment and Analytical
Framework, OECD (Organisation for Economic Co-Operation and Development) Publishing
(Paris, 2023), https://www.oecd-ilibrary.org/education/pisa-2022-assessment-and-analytical-
framework_dfeObf9c-en.

13 OECD.

14 OECD, Pisa 2022 Result (Volume 1): The State of Learning and Equity in Education,
OECD Publishing (Paris, 2023), https://doi.org/10.22201/iisue.24486167¢.2024.183.61714.



Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah jenis soal yang akan
membantu siswa mengembangkan kemampuannya untuk berpikir secara kritis,
logis, metakognitif, reflektif, kreatif, karena siswa dituntut untuk berpikir
tingkat tinggi serta menggunakan proses bernalar.’® Menurut Kemendikbud
2017, soal HOTS memiliki kharakteristik diantaranya 1) mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, 2) berbasis permasalahan konstektual, 3) menggunakan
soal yang beragam.® Soal HOTS adalah instrumen soal yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam ranah menganalsis (C4), mengevalusi (C5),
dan mencipta (C6).1” Astuti dalam penelitiannya juga membahas keterkaitan
antara kemampuan literasi matematika dan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
dengan pemberian latihan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang
diberikan kepada siswa, maka mereka dapat menggunakan kemampuan literasi
matematikanya dan juga berpengaruh pada proses pengembangannya, yang
tentunya dapat meningkatkan rendahnya kemampuan literasi matematika
melalui pemberian soal HOTS.!8 ‘Oleh karena' itu; 'soal HOTS sangat relevan

digunakan sebagai instrumen untuk mengukur literasi matematika siswa. Salah

15 Pangestu Danang Wiguna et al., “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
SMK Melalui Soal HOTS Dengan Pendekatan Matematika Realistik ( PMR ),” Prosiding Seminar
Nasional Tadris Matematika (SANTIKA), 2021, 407,
https://proceeding.uingusdur.ac.id/index.php/santika/article/download/265/101.

16 Kemendikbud, Modul Penyusunan Soal Higher Order Thingking Skill (HOTS) (Jakarta:
Direktorat Pembinaan Sma Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017), https://core.ac.uk/download/pdf/304179719.pdf.

17 Rina Rosdiana et al., “Penerapan HOTS Pada Soal-Soal Buku Teks Pelajaran Bahasa
Indonesia Tingkat SMA,” Aksara: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 8, no. 2 (2022): 1065,
https://doi.org/10.37905/aksara.8.2.1065-1074.2022.

18 Puji Astuti, “Kemampuan Literasi Matematika Dan Kemampuan BERPIKIR Tingkat
Tinggi,” in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 1, 2018, 267,
https://journal.unnes.ac.id/sju/prisma/article/view/19599.



satu materi yang mendukung pengembangan soal HOTS adalah materi relasi
dan fungsi.

Materi relasi dan fungsi adalah salah satu materi dalam matematika yang
memiliki peranan penting sebagai dasar untuk memahami berbagai konsep
lanjutan seperti fungsi kuadrat, logaritma, trigonometri, hingga kalkulus. Relasi
dan fungsi adalah materi dasar yang mempelajari hubungan antara dua
himpunan. Dalam materi ini, siswa tidak hanya harus mengingat definisi dan
rumus, tetapi juga harus menganalisis hubungan antar elemen atau
menyelesaikan soal relasi dan fungsi dalam konteks kehidupan nyata seperti
menghitung tarif perjalanan berdasakan jarak tempuh. Banyak konsep, prinsip,
dan fakta tentang hubungan dan fungsi yang perlu dipahami siswa.'® Oleh
karena itu, relasi dan fungsi merupakan materi yang relevan untuk
mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa melalui soal-soal
HOTS.

Keberhasilan siswa dalam ‘'memahami materi relasi dan fungsi melalui
soal-soal HOTS juga sangat dipengaruhi oleh minat belajar matematika siswa.
Siswa yang memiliki minat belajar matematika tinggi akan ditandai dengan
belajar sungguh-sungguh, seperti rajin mengulang materi sendiri, merasa
senang mengikuti pelajaran matematika, dan tidak kehilangan daya tariknya

meskipun mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal.?° Minat belajar

19 Mega Shintia Asoraya and Redo Martila Ruli, “Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa SMP Pada Materi Relasi Dan Fungsi,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 3 (2023): 3054, https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2412.

20 Dwi Dani Apriyani and Erlando Doni Sirait, “Pengembangan Instrumen Minat Belajar
Siswa Pada Pelajaran Matematika,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 6, no. 1 (2021): 100,
https://doi.org/10.30998/sap.v6i1.9311.



matematika menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi
matematika.?! Dengan adanya minat belajar, siswa akan termotivasi untuk
memahami materi, mengeksplorasi konsep, serta berusaha dalam menghadapi
tantangan dalam belajar, termasuk menyelesaikan soal-soal yang menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MTs Zainul Hasan
Balung Jember, di sekolah tersebut terdapat program latihan untuk Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) pada aspek literasi dan numerasi. Dalam
pelaksanaannya masih terdapat sebelas siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami isi soal, terutama dalam memodelkan permasalahan konstektual ke
dalam bentuk matematika. Kemudian, hasil wawancara dengan guru juga
menunjukkan bahwa minat belajar matematika siswa di kelas tersebut
bervariasi, siswa dengan minat belajar matematika tinggi, umumnya
menunjukkan sikap aktif dalam pembelajaran, mereka sering bertanya jika ada
kesulitan, pantang menyerah saat'mengerjakan soal yang sulit, serta antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan minat belajar rendah
cenderung mudah menyerah ketika menghadapi soal sulit, dan terlihat bosan
saat pelajaran berlangsung.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait literasi
matematika diantaranya, dalam skripsi yang ditulis Helda Nur Aprilianti dengan

judul “Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas VII SMP dalam

2l Yumaika Titih Saraswati, Harman, and Sri Dewi, “Pengaruh Minat Dan Motivasi Belajar
Terhadap Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas Ix Smp Negeri 6 Kota Jambi,” PHI: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2023): 55, https://doi.org/10.33087/phi.v7il1.271.



Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari Gaya Kogpnitif Field Dependent dan
Field Independent” yang meneliti literasi matematika ditinjau dari gaya
kogitif.?? Sementara itu, Wardatul Maghfiroh dalam penelitiannya yang
berjudul “Literasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berstandar
PISA Konten Quantity Ditinjau dari Gaya Belajar Pada Materi Aritmatika
Sosial Kelas VII B di SMP Islam Gumukmas Jember” yang meneliti literasi
matematika berdasarkan gaya belajar siswa.?®> Adapun Fitriani Anshori Bakri
dalam skripsinya yang berjudul *“ Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa
Ditinjau dari Gender Pada Kelas VIII SMP I Bontonompo” yang mengkaji
proses literasi matematika berdasarkan gender.?* Dari ketiga penelitian tersebut
belum ada yang mengkaji tentang literasi matematika dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi relasi dan fungsi berdasarkan minat belajar matematika.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking
Skill pada materi ‘relasi-dan fungsi ditinjau dari-minat' belajar matematika di

kelas VIII D MTs Zainul Hasan Balung Jember.

22 Helda Nur Apriliyanti, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas VII SMP Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Dependent Dan Field Independent”
(Universitas Jember, 2022).

28 Wardatul Maghfiroh, “Literasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar
PISA Konten Quantity Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII B Di
SMP Islam Gumukmas Jember” (Uiversitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024),
http://digilib.uinkhas.ac.id/36041/.

24 Fitriani ANshari Bakri, “Deskripsi Proses Llterasi Matematika Siswa Ditinjau Dari
Gender Pada Kelas VIIT SMP Negeri 1 Bontonompo” (Universitas Muhammadiyah Makassar,
2023), https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/38909-Full_Text.pdf.



. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian yang akan

dibahas pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana literasi matematika siswa dengan minat belajar matematika
tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan fungsi?
Bagaimana literasi matematika siswa dengan minat belajar matematika
sedang dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan fungsi?
Bagaimana literasi matematika siswa dengan minat belajar matematika

rendah dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan fungsi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, adapun tujuan penelitian ini untuk

mendeskripsikan :

1.

Literasi matematika siswa dengan minat belajar matematika tinggi dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan fungsi
Literasi‘matematika siswa ‘dengan minat belajar matematika sedang dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan fungsi
Literasi matematika siswa dengan minat belajar matematika rendah dalam

menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan fungsi

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan

keilmuan khususnya dalam pendidikan matematika tentang literasi
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matematika siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari minat
belajar matematika.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada guru tentang literasi matematika siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS ditinjau dari minat belajar matematika, dengan mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa, guru lebih mudah mengidentifikasi
bagian mana yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran, sehingga dapat
merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
literasi matematika siswa dan minat belajar matematika.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
sekolah dalam mengevaluasi dan meningkatkan strategi pembelajaran
matematika, serta merancang atau mengoptimalkan program-program
untuk meningkatkan literasi matematika siswa.

c. Bagi peneliti, ‘penelitian’ ini’ diharapkan dapat ‘memberikan wawasan
Kepada peneliti‘tentang literasi matematika siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS ditinjau dari minat belajar matematika

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi
mahasiswa yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait literasi matematika
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari minat belajar

matematika.
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E. Definisi Istilah
1. Literasi Matematika
Literasi matematika adalah kemampuan dalam memahami,
menggunakan dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam berbagai
situasi kehidupan sehari-hari, termasuk memecahkan masalah, menganalisis
data, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang ada.
2. Menyelesaikan Soal
Menyelesaikan soal adalah usaha siswa dalam menemukan jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan untuk menunjukkan pencapaian belajarnya.
3. Soal HOTS
Soal HOTS merupakan soal yang kompleks, yang melibatkan proses
bernalar dan menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi seperti berpikir
kritis dan kreatif.
4. Relasi dan Fungsi
Relasi ‘adalah’suatu aturan yang menghubungkan anggota-anggota
dari dua himpunan. Sedangkan fungsi adalah hubungan®“yang memenubhi
ketentuan bahwa setiap elemen dalam Domain memiliki pasangan yang
unik di Kodomain.
5. Minat Belajar Matematika
Minat belajar matematika adalah ketertarikan yang mendorong

siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran matematika
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F. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan urutan
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu
BAB | Pendahuluan, membahas tentang konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan. BAB Il Kajian Pustaka, membahas tentang penelitian terdahulu
dan kajian teori. BAB 111 Metode Penelitian, membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
uji validitas, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. BAB IV
Penyajian Data dan Analisis, membahas tentang gambaran obyek penelitian,
penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. BAB V Penutup,

membahas tentang kesimpulan dalam penelitian dan saran dari penulis.



A. Penelitian Terdahulu

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu yang masih relevan dengan penelitian ini disajikan

dalam Tabel 2.1 :

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahuu
No. Nama P%T(:'J:’ Tage: Persamaan Perbedaan
1. | Moch. Khozinul Asror, a. Keduanya Pada penelitian
2020, Analisis meneliti terdahulu
Kemampuan Literasi tentang literasi menyelesaikan
Matematika Siswa dalam matematika soal PISA,
Menyelesaikan Masalah sedangkan
Matematika Model PISA penelitian ini
Kelas X EKA Matematika menyelesaikan
A di MAN 1 Jember soal HOTS
2. | Fitriani Anshari Bakri, a. Keduanya Pada penelitian
2023, Deskripsi Proses meneliti terdahulu
Literasi Matematika Siswa tentang literasi ditinjau dari
Ditinjau dari Gender Pada matematika gender,
Kelas VIII SMP Negeri 1 sedangkan
Bontonompo dalam
penelitian ini
ditinjau dari
minat belajar
matematika
3. | ElaIstikhoirini dan a. Keduanya Pada penelitian
Amalia Fitri, 2022, meneliti ini ditinjau dari
Analisis Kemampuan tentang literasi minat belajar
Literasi Matematika Siswa matematika matematika
Dalam Menyelesaikan .
Soal Tipe HOTS Kelas XI b. Meny_elesa|kan
soal tipe

SMK Muhammadiyah

Kajen HOTS

4. | Wardatul Maghfiroh, a. Keduanya Pada penelitian
2024, Literasi Matematis meneliti terdahulu
Siswa dalam ditinjau dari

13
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No. Nama Peneliti, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul
Menyelesaikan Soal tentang literasi gaya belajar,
Berstandar PISA Konten matematika sedangkan
Quantity Ditinjau dari penelitian ini
Gaya Belajar Pada Materi ditinjau dari
Aritmatika Sosial Kelas minat belajar
VII B di SMP Islam matematika
Gumukmas Jember .
Pada penelitian
terdahulu
menyelesaikan
soal PISA,
sedangkan
penelitian ini
menyelesaikan
soal HOTS
5. | Sinta Dwiyana, Surahmat, Keduanya Pada penelitian
dan Anies Fuady, 2021, menyelesaikan terdahulu
Aanalisi Kemampuan soal HOTS meneliti
Pemecahan Masalah tentang
Matematis dalam K_e_dganya . kemampuan
Menyelesaikan Soal dl'_unjau .da” pemecahan
(HOTS) High Order minat belajar masalah
Thinking Skill Ditinjau matematis
Dari Minat Belajar Pada sedangkan
Materi Himpunan Kelas dalam
VI1,.SMP Badridduja Full penelitian ini
Day School meneliti
tentang literasi
matematika
siswa
Berikut ini pemaparan dari penelitian terdahulu yang disajikan pada
Tabel 2.1:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Khozinul Asror, 2020 dengan judul

“Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam Menyelesaikan

Masalah Matematika Model PISA Kelas X EKA Matematika di MAN 1

Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
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literasi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika model PISA kelas
X EKA Matematika A di MAN 1 Jember. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitiannya yaitu 12 siswa kelas X
EKA Matematika A yang dipilih karena memiliki motivasi dan kemampuan
matematika yang homogen. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu siswa
pada tingkatan level 1 dengan presentase 8,3 % memiliki kemampuan
literasi matematika pada aspek komunikasi, matematisasi, penalaran dan
argumen, dan memilih strategi dalam memecahkan masalah. Siswa pada
tingkatan level 2 dan level 3 dengan presentase berturut-turut 8,3% dan 25%
mempunyai kemampuan literasi matematika pada aspek komunikasi,
matematisasi, representasi, penalaran dan argumen, serta memilih strategi
dalam memecahkan masalah. Siswa pada tigkatan level 4 dan level 6 dengan
presentase berturut-turut 8,3% dan 50% memiliki kemampuan literasi
matematika pada aspek komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran
dan argumen, ‘memilih strategi- memecahkan masalah serta menggunakan
bahasa dan operasi'simbol formal, dan teknis.?®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Anshari Bakri, 2023 yang berjudul
“Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari Gender Pada
Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran proses literasi matematika siswa berdasarkan gender.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan

2 Moch. Khozinul Asror, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Model PISA Kelas X EKA Matematika Di MAN 1 Jember”
(Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020), http://digilib.uinkhas.ac.id/13103/.
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pendekatan kualitatif. Subjek penelitiannya yaitu siswa kelas VIII SMP 1
Bontonompo sebanyak 4 siswa, dua siswa laki-laki dan dua siswa
perempuan. Hasil penelitain menunjukkan bahwa : 1) siswa laki-laki sudah
mampu melibatkan proses literasi matematika dengan baik dalam
menyelesaikan masalah matematika karena memenuhi aspek merumuskan
masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan matematikannya,
menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika dalam soal
kompetensi reproduksi. Sedangkan dalam soal koneksi subjek laki-laki
belum memenuhi aspek proses literasi. 2) subjek empat yaitu siswa
perempuan sudah mampu melibatkan proses literasi matematika dengan
baik karena memenuhi aspek proses literasi yaitu aspek merumuskan
masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan matematikannya,
menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika pada soal
kompetensi reproduksi dan koneksi. Sedangkan pada soal koneksi, subjek
tiga (perempuan) belum memenuhi aspek literasi.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ela 1stikhoirini- dan” Amalia Fitri, 2022
dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Kelas XI SMK Muhammadiyah Kajen”.
Penelitian in bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS ditinjau dari proses

matematikanya dan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kemampuan

%6 Fitriani Anshari Bakri, “Deskripsi Proses Llterasi Matematika Siswa Ditinjau Dari
Gender Pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo.”
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literasi matematika di SMK Muhammadiyah Kajen. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek
penelitiannya adalah 6 siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Katen
diantaranya 2 siswa kriteria tinggi, 2 siswa kriteria sedang, dan 2 siswa
kriteria rendah berdasarkan kemampuan literasi matematika siswa. hasil
penelitian yang diperoleh antara lain: 1) kemampuan literasi matematika di
SMK Muhammadiyah Kajen berbeda-beda. Siswa yang berkategori tinggi
memiliki kemampuan merumuskan situasi secara matematis, mampu
menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika, dan
mampu menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika.
Sedangkan siswa yang berkategori sedang belum sepenuhnya mampu
merumuskan  situasi secara matematis, belum sepenuhnya mampu
menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika, dan
belum sepenuhnya mampu menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi
hasil matematika." - Siswa ' dengan' ‘kategori ‘‘rendah kurang mampu
merumuskan  Situasi secara matematis, Kurang mampu menggunakan
konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika, serta kurang mampu
dalam menafsirkan dan mengevaluasi hasil matematika. 2) faktor-faktor
penyebab kemampuan literasi matematika adalah kecerdasan siswa,

perilaku siswa, dalam pembelajaran matematika, motivasi siswa dalam
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belajar matematika, lingkungan kelas, strategi pembelajaran, serta media
dan alat pembelajaran yang tersedia.?’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Wardatul Maghfiroh dengan judul “Literasi
Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar PISA Konten
Quantity Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas
VII B di SMP Islam Gumukmas Jember” bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal berstandar
PISA konten quantity ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik pada materi aritmatika sosial. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMPS Islam Gumukmas Jember
yang dipilih berdasarkan hasil angket gaya belajar dengan masing-masing
kategori diambil 1 siswa. Hasil penelitian ini diperoleh: 1) siswa dengan
gaya belajar visual mampu memenuhi semua indikator kemampuan literasi
matematis. Siswa visual dapat menuliskan solusi‘permasalahan dengan rapi
dan teratur, hal ini dikarenakan siswa visual cenderung-perencana yang
baik. 2) siswa dengan gaya belajar auditorial mampu memenuhi dua
indikator kemampuan literasi matematis. Siswa auditorial mampu
menuliskan informasi yang ada pada soal dengan singkat dan jelas dan
ketika di wawancara mampu menjelaskan dengan detail tentang informasil

yang terdapat pada soal. Hal ini disebabkan siswa auditorial cenderung sulit

27 Ela Istikhoirini and Amalia Fitri, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Kelas XI SMK Muhammadiyah Kajen,” in Prosiding
Konferensi limiah Pendidikan, vol. 3, 2022, 73-86, https://j-
cup.org/index.php/cendekia/article/view/2330.
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untuk menulis dan lebih suka bercerita. Siswa auditorial belum mampu
menuliskan dan menjelaskan kesimpulan akhir. 3) siswa dengan gaya
belajar kinestetik mampu memenuhi semua indikator, siswa kinestetik
mampu menjelaskan informasi yang terdapat pada soal, juga mampu
menjelaskan strategi dan langkah-langkah yang digunakan. Meskipun tidak
menuliskan kesimpulan akhir, akan tetapi ketika wawancara mereka mampu
menyebutkan kesimpulan akhir dengan tepat.?®

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Dwiyana, Surahmat, dan Fuady
dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam
Menyelesaikan Soal (HOTS) High Order Thinking Skill Ditinjau Dari Minat
Belajar Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP Badridduja Full Day
School” bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam menyelesaikan soal HOTS (High Order Thinking Skill)
ditinjau dari minat belajar pada materi himpunan kelas V11 SMP Badridduja
Full Day' School." Jenis “penelitian yang ' digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP
Badridduja Full Day School. Hasil penelitian ni memperoleh kesimpulan
siswa dengan Klasifikasi minat belajar tinggi memiliki kemampuan
pemecah masalah tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS yakni mampu
memenuhi semua indikator menurut Polya. Siswa dengan klasifikasi minat

belajar sedang memiliki kemampuan pemecah masalah yang sedang dalam

28 Wardatul Maghfiroh, “Literasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar
PISA Konten Quantity Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII B Di
SMP Islam Gumukmas Jember.”
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menyelesaikan soal HOTS yakni mampu memenuhi 2 dan 4 indikator
menurut Polya. Siswa dengan klasifikasi minat belajar rendah memiliki
kemampuan pemecah masalah yang rendah dalam menyelesaikan soal
HOTS yakni mampua memenuhi 1 dari 4 indikator menurut Polya.?®
Dari pemaparan di atas mengenai perbandingan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa meskipun di penelitian terdahulu
sudah banyak yang meneliti tentang literasi matematika tetapi belum ada yang
meneliti tentang literasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau
dari minat belajar matematika pada siswa tingkat SMP/MTs. Hal ini mendorong
peneliti melakukan penelitian ini, dengan tujuan untuk mendeskripsikan literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari minat belajar
matematika.
B. Kajian Teori
1. Literasi Matematika
Literasi memainkan peran penting ‘dalam-pengambilan keputusan.
Literasi “sangat berhubungan "dengan™ kemampuan seseorang dalam
membaca, menulis, berbicara, dan mengolah informasi-informasi yang
diperoleh sampai kepada menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.3® Menurut Ulya dan Wardono, literasi matematika

2 Sinta Dwiyana, Surahmat, and Anies Fuady, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Dalam Menyelesaikan Soal (HOTS) High Ortder Thinking Skill Ditinjau Dari Minat
Belajar Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP Badridduja Full Day School,” Jp3 16, no. 30 (2021):
41, https://jim.unisma.ac.id/index.php/jp3/article/view/14651.

% Qktariani and Evri Ekadiansyah, “Peran Literasi Dalam Pengembangan Kemampuan
Berpikir Kritis,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-P3K) 1, no. 1 (2020):
27, https://doi.org/10.51849/j-p3k.v1il.11.
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menjadikan individu mampu menetapkan dan mengambil keputusan
berdasarkan pola pikir yang matematis.3* Dengan demikian, dengan literasi
yang baik, seseorang dapat mengidentifikasi, memahami, dan mengolah
informasi sehingga mendapatkan solusi yang tepat.

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk memahami
dan menggunakan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Ojose mengemukakan bahwa literasi matematika melibatkan lebih dari
sekedar menjalankan prosedur.®> Literasi matematika melibatkan
keterampilan menggunakan angka dan simbol matematika diberbagai
situasi, memecahkan masalah, menganalisis data, dan membuat keputusan
berdasarkan data tersebut.®* Menurut Abidin, Mulyati, dan Yunansah,
literasi matematika adalah kemampuan memahami dan menggunakan
matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan masalah, serta
mampu menjelaskan kepada orang lain bagaimana menggunakan
matematika:* 'Dengan kata 'lain, literasi matematika adalah kemampuan

dalam °~ memahami,” menggunakan ~dan menerapkan® konsep-konsep

81 Siti Faiqotul Ulya and Wardono, “Upaya Pengembangan Untuk Capaian Literasi
Matematika,” Prosiding Seminar Nasional Matematika 2 (2019): 590,
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/.

%2 Bobby Ojose, “Mathematics Literacy: Are We Able To Put The Mathematics We Learm
Into Everyday Use,” Journal Of Mathematics Education 4, no. 1 (2011): 91,
https://journalofmathed.scholasticahg.com/article/90403-mathematics-literacy-are-we-able-to-put-
the-mathematics-we-learn-into-everyday-use.

33 Andi Dian Angriani et al., “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Literasi
Matematika PISA Berdasarkan Self-Efficacy,” in Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan
Matematika, 2024, 518.

3% Yunus Abidin, Tita Mulyati, and Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi: Strategi
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis, Cet. 2 (Jakarta,
2018). 108-109.
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matematika dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, termasuk
memecahkan masalah, menganalisis data, dan membuat keputusan
berdasarkan informasi yang ada.

Literasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang dinilai
dalam studi PISA (Programme for International Student Assesment).
Konsep literasi matematika dalam PISA 2022 bertujuan untuk
menggambarkan kapasitas individu dalam bernalar secara matematis serta
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan alat matematika untuk
menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena.®® Secara
khusus, kata kerja “merumuskan”, “menggunakan”, dan “menafsirkan”
menunjuk pada tiga proses yang akan melibatkan siswa sebagai pemecah
masalah aktif.®¢ PISA sangat menekankan perlunya pengembangan
kapasitas siswa untuk menggunakan matematika dalam berbagai konteks.
Konteks yang dimaksud adalah situasi yang dekat dengan kehidupan
siswa.®"'Dengan ini, indikator literasi'matematika menurut Organisation for
Economic™ Co-operation and Development  (OECD). 2023 adalah
merumuskan masalah secara matematis; menggunakan konsep, fakta, dan
prosedur matematika; serta menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi

hasil matematika. Berikut penjelasan masing-masing indikator:

35 OECD, Program For International Student (PISA) 2022 Assessment and Analytical
Framework.

3% OECD.

8" Nurina Ayuningtyas, “Profil Literasi Matematis Konten Change and Relationship Siswa
Kelas X Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer Dan Verbalizer,” Jurnal Edukasi 3, no. 1 (2017):
100, https://repository.universitaspgridelta.ac.id/19/1/Nurina Ayuningtyas 99-110.pdf.
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a. Merumuskan masalah secara matematis
Dalam proses merumuskan masalah secara matematis, individu
menentukan di mana mereka dapat mengekstrak elemen esensial mereka
untuk menganalisis, merancang, dan memecahkan masalah. Mereka
menerjemahkan dari konteks dunia nyata ke ranah matematika, serta
memberikan struktur, representasi dan kekhususan matematis pada
masalah dunia nyata tersebut. Mereka bernalar dan memahami batasan
serta asumsi yang ada dalam masalah tersebut.
b. Menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika
Dalam proses menggunakan konsep, fakta, dan prosedur
matematika untuk memecahkan masalah, individu melakukan prosedur
matematis yang diperlukan untuk memperoleh hasil dan menemukan
solusi matematis (misalnya melakukan perhitungan aritmatik,
memecahkan persamaan, membuat kesimpulan logis dan asumsi
matematis, melakukan -manipulasi ' simbolik, ‘mengekstrak informasi
matematis dari-‘tabel dan grafik, merepresentasikan dan memanipulasi
bentuk dan ruang, dan menganalisis data)
c. Menafsirkan, Menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika
Kata menafsirkan (dan mengevaluasi) yang digunakan dalam
definisi literasi matematika berfokus pada kemampuan individu untuk

merefleksikan solusi, hasil, atau kesimpulan matematika dan
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menafsirkannya dalam konteks masalah dunia nyata yang memicu
proses tersebut.3®

Adapun menurut Abidin, Mulyati, dan Yunansah terdapat tujuh

kemampuan pokok yang mendasari proses matematika untuk membantu

kesuksesan pemecahan masalah, diantaranya:

a.

Communication

Literasi matematika melibatkan kemampuan dalam komunikasi,
baik tertulis maupun lisan untuk menunjukkan bagaimana soal itu dapat
diselesaikan.
Mathematising

Literasi matematika melibatkan kegiatan matematisasi, yaitu
kemampuan mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke dalam
kalimat matematika atau menafsirkan hasil penyelesaian atau model
matematika ke dalam masalah konteks dunia nyata.
Representation

Literasi- matematika melibatkan™ kemampuan- merepresentasi
suatu objek dan situasi matematika melalui aktivitas memilih,
menafsirkan, menerjemahkan, dan menggunakan berbagai bentuk
representasi untuk menyajikan suatu situasi. Misalnya representasi
dalam bentuk grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan, rumus atau

benda-benda konkret.

38 OECD, Program For International Student (PISA) 2022 Assessment and Analyticall

Framework.
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d. Reasoning and argument
Literasi matematika melibatkan kemampuan penalaran dan
memberi alasan, yaitu kemampuan matematis yang berakar dari
kemampuan berpikir.
e. Devising strategies for solving problems
Literasi matematika memerlukan kemampuan dalam memilih
atau menggunakan berbagai strategi dalam menerapkan pengetahuan
matematis untuk dapat menyelesaikan masalah.
f.  Using symbolic, formal and technical language and operations
Literasi matematika memerlukan penggunaan operasi dan
bahasa simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis yang melibatkan
kemampuan memahami, menafsirkan, memanipulasi, dan memaknai
dari penggunaan ekspresi simbolik di dalam konteks matematika.
g. Using mathematical tools
Literasi* - ‘'matematika’ -~ memerlukan - penggunaan alat-alat
matematika sebagai bantuan atau jembatan agar dapat menyelesaikan
masalah.*°
Berdasarkan uraian dari indikator literasi matematika, indikator
yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian yang

dilakukan oleh Pribadi dkk yang disajikan dalam Tabel 2.2:

3 Yunus Abidin, Tita Mulyati, and Hana Yunansah.
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Tabel 2.2
Indikator Literasi Matematika
Indikator Deskripsi
Merumuskan Mengidentifikasi aspek matematika pada
masalah secara masalah konstektual
matematis Menerjemahkan masalah ke dalam model
matematika
Menggunakan Merancang strategi untuk untuk menemukan

solusi matematika

Menerapkan strategi untuk menemukan
solusi matematika

Menafsirkan hasil matematis dalam konteks
masalah dunia nyata

Mengevaluasi kerasionalan solusi matematis
dalam konteks masalah dunia nyata

konsep, fakta, dan
prosedur matematika | -

Menafsirkan, -
menerapkan, dan
mengevaluasi  hasil | -
matematika

Sumber: Pribadi dkk*°

Dengan demikian, soal dirancang untuk mengukur literasi
matematika siswa dalam merumuskan masalah secara matematis;
menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika; serta menafsirkan,
menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika.

2. Menyelesaikan Soal

Menyelesaikan ' soal ' merupakan ' :'gabungan dari  kata

“menyelesaikan” ‘dan “soal”. Kata’ menyelesatkandalam KBBI berarti

memecahkan (soal, masalah, dan sebagainya).** Sedangkan soal menurut

Utomo adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur

40 Maharani Hayuning Pangastuti Pribadi et al., “Literasi Matematis Siswa SMA Dalam
Menyelesaikan Soal PISA Ditinjau Dari Adversity Quotient,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 07, no. 03 (2023): 2533, https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/2232.

4l Tim Redaksi Bahasa Indonesia, “Kamus Bahasa Indonesia,” in Pusat Bahasa:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008,
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0
Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT
_STRATEGI_MELESTARI.
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keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.*? Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Toha, Mirza, dan Ahmad, bahwa pemberian soal
dalam matematika adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk
mengukur indikator pemahaman siswa.*®* Adapun definisi menyelesaikan
soal menurut Komsiyah adalah proses menemukan jalan keluar dari
pertanyaan atau masalah yang diberikan. Menurut Nurhasanah
menyelesaikan soal merupakan proses atau usaha dalam mencari solusi
untuk menyelesaikan soal matematika dengan merencanakan cara
penyelesaian soalnya.** Dengan kata lain, menyelesaikan soal adalah usaha
siswa dalam menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan untuk
menunjukkan pencapaian belajarnya.

Dalam pelaksanaannya, menyelesaikan soal membutuhkan
ketekunan, ketelitian, dan kemampuan memahami maksud dari pertanyaan.
Seringkali siswa harus membaca dengan cermat, mencari tahu informasi
yang diketahui " dan 'yang ditanyakan, kemudian ‘menentukan langkah-
langkah “yang " tepat “untuk ‘menemukan jawabannya. Siswa dalam

menyelesaikan soal matematika memiliki cara yang berbeda-beda karena

42 Budi Utomo, “Analisis Validitas Isi Butir Soal Sebagai Salah Satu Upaya Peningkatan
Kualitas Pembelajaran Di Madrasah Berbasis Nilai-Nilai Islam,” Jurnal Pendidikan Matematika
(Kudus) 1, no. 2 (2018): 2615, https://doi.org/10.21043/jpm.v1i2.4883.

4 Muhammad Toha, Ade Mirza, and Dian Ahmad, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Perbandingan Di Kelas Vii Smp,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Khatulistiwa 7, no. 1 (2018): 1-10,
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/23626.

4 Yeni Nurhasanah, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dengan Gaya Kognitif
Field Dependent (FD) Dan Field Independent (FI) Dalam Menyelesaikan Soal Lingkaran Di Kelas
VIII SMPN I Tiris Probolinggo” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023),
http://digilib.uinkhas.ac.id/31497/.
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kemampuan matematika mereka juga berbeda-beda.*® Dalam beberapa
kasus, soal yang diberikan menuntut siswa untuk berpikir secara mendalam.
Oleh karena itu, kemampuan menyelesaikan soal dapat menunjukkan
bagaimana siswa memahami materi dan mampu menerapkannya dalam
berbagai situasi.
3. Soal HOTS

Soal yang menuntut pemikiran mendalam seringkali menjadi
tantangan bagi siswa. Salah satu soal yang membutuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi ialah soal HOTS (Higher Order Thinking Skill). Soal
HOTS menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan proses
bernalar, sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir Kkritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan kreatif.*® Soal HOTS dapat diartikan sebagai
soal yang mampu merangsang kemampuan berpikir yang tidak sekedar
mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa
melakukan pengolahan (recite).#”'Soal‘ini cenderung lebih kompleks, tidak

sederhana, dan” membutuhkan "waktu dalam “pembuatannya.’® Dengan

4 Irmayanti Mangunsong, “Menyelesaikan Soal Cerita Melalui Strategi Pemecahan
Masalah  Dari  Polya,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 3 (2022): 5151,
https://journal.upy.ac.id/index.php/pkn/article/download/3903/pdf/9557.

46 Wilda Mahmudah, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Bertipe Hots Berdasar Teori Newman,” Jurnal UJMC 4, no. 1 (2018): 50, https://e-
jurnal.unisda.ac.id/index.php/ujmc/article/view/845.

47 Anisa Mauliani, “Peran Penting Computational Thnking Terhadap Masa Depan
Indonesia,” Jurnal Informatika Dan Bisnis 9, no. 2 (2020): 2,
https://jurnal.kwikkiangie.ac.id/index.php/JIB/article/view/694.

4 Ulanda Refika Sinta, Goenawan Roebyanto, and Ni Luh Sakinah Nuraini, “Analisis
Kesulitan Guru Dalam Menyusun Soal Evaluasi Berbasis Hots Pada Pembelajaran Matematika Di
SDN Torongrejo 2,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan Pengelolaan Pendidikan 2, no. 1
(2022): 47, https://doi.org/10.17977/um065v2i12022p45-53.
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demikian, soal HOTS merupakan soal yang kompleks, yang melibatkan
proses bernalar dan menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi seperti
berpikir kritis dan kreatif.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking
Skill adalah kegiatan berpikir yang melibatkan level kognitif hirarki tinggi
dari taksonomi Bloom.*® Menurut Bloom yang telah direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl merumuskan proses berpikir menjadi 6 level, yaitu
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).°

Tabel 2. 3
Level Taksonomi Bloom
Taksonomi Revisi Taksonomi
Keterangan
Bloom Bloom

Pengetahuan Mengingat Lower Order Thinking
Pemahaman Memahami Skill (LOTS)
Penerapan Mengaplikasikan
Analisis Menganalisis Higher Order Thinking
Sintesis Mengevaluasi Skill,(HOTS)
Evaluasi Mengkreasi/Mencipta

Sumber: Anderson and Krathwohl>?

Untuk mengukur jkemampuan berpikir tingkat tinggi tercermin
dalam pemberian soal HOTS. Menurut Kemendikbud tahun 2017, Soal-soal

HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada ranah menganalisis

49 Jumiati, “IPA Dan Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi (Telaah Buku Siswa MI/SD
Kelas VI Tema 1, Karya Afriki, Dkk),” Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 1 (2016):
19, https://media.neliti.com/media/publications/222460-ipa-dan-pembelajaran-berpikir-tingkat-
ti.pdf.

50 Lorin W Anderson and David R. Krathwohl, A Taksonomy For Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision Of Bloom’s Taxonomy Of Educatinal Objectives (New York, 2001),
https://www.uky.edu/~rsand1/china2018/texts/Anderson-Krathwohl - A taxonomy for learning
teaching and assessing.pdf.

51 Anderson and Krathwohl.
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(analizing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-
C6).% Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hulaipah, Syukri, dan
Indraswati bahwa Soal HOTS adalah jenis soal yang menuntut siswa untuk
melakukan proses pemikiran Kritis, seperti menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan ide.>® Akan tetapi dalam penelitian ini level soal HOTS yang
digunakan adalah soal HOTS pada level C5.
4. Materi Relasi dan Fungsi

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah hubungan dari
masing-masing anggota himpunan A ke anggota himpunan B.>* Pada relasi
dari himpunan A ke himpunan B tersebut, tiap anggota himpunan A dapat
dipasangkan dengan satu, dua atau beberapa dari himpunan B, bahkan dapat
terjadi anggota himpunan A tidak memiliki pasangan dari himpunan B.%®
Dengan kata lain, himpunan A dan himpunan B dikatakan berelasi jika
terdapat elemen-elemen dari himpunan yang memenuhi aturan atau kondisi

pada relasi yang diberikan.

52 Kemendikbud, Modul Penyusunan Soal Higher Order Thingking Skill (HOTS).( Jakarta:
Direktorat Pembinaan SMA Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017). 40.

53 Atikatul Hulaipah, Muhammad Syukri, and Dyah Indraswati, “Analisis Kesulitan Guru
Kelas IV Dan V Dalam Menyusun Soal HOTS Pada Mata Pelajaran IPAS Di SDN 2 Perampuan,”
Jurnal limiah Profesi Pendidikan 8, no. 4 (2023): 2452, https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1768.

5 Mohammad Tohir et al., Matematika Untuk SMP/MTs KELAS VIII (Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022), https://buku.kemdikbud.go.id.

%5 Husnuz Zaimah et al., Modul Pembelajaran Matematika Madrasah Tsanawiyah: Relasi
Dan Fungsi, Direktorat Guru Dan Tenaga Kependidikan Madrasah (Jakarta: Direktorat Guru dan
Tenaga Kependidikan Madrasah Kementrian Agama RI, 2020),
https://cendikia.kemenag.go.id/storage/uploads/file_path/file_03-12-2022_638acfldd3a02.pdf.
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Relasi fungsional atau fungsi biasa disebut dengan istilah pemetaan
(mapping).>® Menurut Fahmi dan Priwantoro andaikan untuk tiap-tiap
elemen dalam sebuah himpunan A ditetapkan melalui beberapa macam cara,
sebuah elemen tunggal dari elemen himpunan B, kita menyebut penetapan
demikian suatu fungsi.>” Fungsi adalah relasi khusus yang menghubungkan
setiap anggota daerah asal dengan tepat satu anggota daerah kawan.%®
Himpunan A yang menjadi elemen pertama dari pasangan terurut fungsi
disebut Domain, sementara B disebut Kodomain.®® Dengan demikian,
fungsi adalah hubungan yang memenuhi ketentuan bahwa setiap elemen
dalam Domain memiliki pasangan yang unik di Kodomain.

Jika terdapat himpunan A dan himpunan B dalam suatu fungsi f
dinotasikan denganf : A — B, dibaca: fungsi f memetakan setiap anggota
A dengan tepat satu anggota B.

- f adalah fungsi yang memetakan suatu elemen x € A kesuatuy € B

-y adalah peta dari x oleh fungsi f dan dinotasikan f(x)

% Indah Suci and Hajerina, Logika Dan Himpunan Matematika: Terintegrasi Literasi
Numerasi Berbasis Budaya, cet. 1 (Gowa: CV. Ruang Tentor, 2024). 189-190,
https://www.researchgate.net/publication/386223726_LOGIKA_DAN_HIMPUNAN_MATEMAT
IKA.

57 Syariful Fahmi and Soffi Widyanesti Priwantoro, Logika Matematika Dan Himpunan,

cet. 1 (Yogyakarta: UAD Press, 2018),
https://www.google.co.id/books/edition/Logika_Matematika_dan_Himpunan/NguU_EAAAQBAJ?
hl=id&gbpv=1.

58 Tohir et al.

% Muhammad Subhan, Pengantar Dasar Matematika (Padang, 2018),
https://hyp.is/go?url=https%3A%2F%2Fosf.io%2Fpreprints%2Fosf%2Fa86zs&group=__world__.
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- x disebut praperta dari y, dengan demikian dapat ditulis menjadi f: x —

yatau f:x — f(y), dibaca: fungsi f memetakan x anggota A ke y

anggota B.
A B
f
Gambar 2. 1
Fungsi

a. Himpunan A disebut Daerah asal atau Domain, himpunan B disebut
Daerah kawan atau Kodomain.

b. Himpunan bagian dari himpunan B yaitu himpunan C yang anggotanya
dipasangkan dengan anggota himpunan A disebut Daerah hasil atau
Range.

1) y = f(x) disebut bayangan x oleh fungsi f

2) variabel x dapat diganti dengan sebarang anggota himpunan A

3) variabel y anggota himpunan B yang merupakan bayangan x oleh
fungsi f ditentukan oleh aturan yang didefinisikan, artinya y

bergantung pada nilai x
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4) misalkan bentuk fungsi f(x) = ax + b, untuk menentukan nilai
fungsi untuk x tertentu, dengan cara mengganti (mensubtitusi) nilai
x pada bentuk fungsi f(x) = ax + b.5°
Untuk menyajikan suatu fungsi terdapat lima cara yaitu dengan
diagram panah, himpunan pasangan berurutan, persamaan fungsi, dengan
tabel, dan dengan grafik.5! Dengan demikian, perbedaan relasi dan fungsi
adalah relasi tidak memaksakan setiap elemen Domainnya memiliki
pasangan di Kodomain, akan tetapi sebaliknya fungsi mengharuskan setiap
elemen Domainnya memiliki tepat satu pasangan di Kodomain.
5. Minat Belajar Matematika
Ketertarikan seseorang dalam melakukan atau terlibat dalam suatu
hal erat kaitannya dengan minatnya. Minat merupakan kecenderungan
psikologis yang mendorong seseorang untuk memilih, memperhatikan, atau
berpartisipasi, dalam suatu aktivitas tertentu.? Menurut Nastiti dan Laili,
minat adalah' indikator adanya kekuatan dalam diri seseorang pada bidang
kegiatan tertentuy” yang membuat seseorang termotivasi untuk
mempelajarinya dan akan menghasilkan sesuatu secara maksimal.®® Minat

erat sekali hubungannya dengan perasaan suka atau tidak suka, tertarik atau

% Indah Suci and Hajerina, Logika Dan Himpunan Matematika: Terintegrasi Literasi
Numerasi Berbasis Budaya.

61 Tohir et al.

62 Muhammad Furgon, Minat Belajar, cet. 1 (Sumatera Barat: PT Mafy Media Literasi
Indonesia, 2023), http://repository.um.ac.id/id/eprint/5615%0A.

%3 Dwi Nastiti and Nur Laili, Assesmen Minat Dan Bakat: Teori Dan Aplikasinya, UMSIDA
Press (Sidoarjo, 2020), https://doi.org/10.21070/2020/978-623-6833-74-2.
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tidak tertarik, senang atau tidak senang.®* Hal ini berarti, minat adalah
kecenderungan hati seseorang untuk melakukan sesuatu yang disukai.
Minat terhadap belajar disebut dengan minat belajar. Minat
mempengaruhi sikap siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang kurang
memiliki minat terhadap suatu mata pelajaran cenderung memiliki rasa
ingin tahu yang rendah terhadap materi yang diajarkan. Minat belajar sendiri
merupakan daya penggerak dari individu untuk melakukan kegiatan belajar
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan.®® Minat belajar adalah hal
yang disukai dalam mata pelajaran yang dapat menimbulkan perubahan
prilaku pada siswa yang cenderung memperhatikan dan selalu mengingat
bahwa ada rasa senang dan puas dalam mencapai tujuan belajar.%®
Matematika adalah salah satu pelajaran yang sering dianggap sulit oleh
siswa. Dengan adanya minat yang baik terhadap matematika akan
membantu  siswa untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran
matematika. ' ‘Dengan ' demikian,  ‘minat’ * belajar ' matematika adalah
ketertarikan yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran

matematika.

64 Anna Rufaida, “Pengaruh Intelegensi Dan Minat Siswa Terhadap Putusan Pemilihan
Jurusan,” Faktor  Jurnal lImiah Pendidikan I, no. 2 (2015): 143,
https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Faktor/article/view/379.

% Ria Fajrin Rizki Ana, “Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Daring Kelas IIV SDN
Kamulan 02 Kecamatan Talun Kabupaten Blitar,” Inventa: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar
V, no. 2 (2021): 178, https://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/jurnal_inventa/article/view/4264.

% Ayu Hidayati, Mustika Wati, and Saiyidah Mahtari, “Analisis Minat Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran,” in Seminar Nasional Pendidikan Fisika (Banjarmasin, 2023), 46,
https://oaj.jurnalhst.com/index.php/jimt/article/download/6854/7648/8080.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar
matematika menurut Putri, Muslim, dan Bintaro dibagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat ditunjukkan
dengan kurangnya rasa suka siswa terhadap mata pelajaran matematika dan
beranggapan bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran
yang sulit, perhatian siswa yang masih rendah terhadap mata pelajaran
matematika, serta rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Sedangkan faktor eksternal meliputi cara guru mengajar, sikap,
perhatian dan cara didikan orang tua, serta fasilitas dalam pembelajaran.®’
Untuk dapat merancang strategi yang tepat dalam meningkatkan minat,
perlu adanya identifikasi awal guna mengetahui sejauh mana minat belajar
matematika siswa dikelas tersebut.

Menurut Slameto ‘minat dalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasanya adalah’penerimaan‘ akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar ‘diri.” Semakin Kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Berikut indikator minat belajar menurut Slameto:

a. Ketertarikan untuk belajar
b. Perhatian dalam belajar

c. Motivasi belajar

67 Bela Bekti Amallia Putri, Arifin Muslim, and Tri Yuliansyah Bintaro, “Analisis Faktor
Rendahnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V Di Sd Negeri 4 Gumiwang,” Jurnal Educatio
FKIP UNMA 5, no. 2 (2019): 73, https://doi.org/10.31949/educatio.v5i2.14.
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d. Pengetahuan®

Adapun pengertian minat menurut Djamarah adalah kecenderungan
yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas.
Seseorang yang berminat pada suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas
itu secara konsisten dengan rasa senang. Indikator minat belajar menurut
Djamarah diantaranya:
a. Rasa suka atau senang
b. Pernyataan lebih menyukai
c. Adanya rasa ketertarikan
d. Adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh
e. Berpartisipasi dalam aktivitas belajar
f. Memberikan perhatian®

Lestari dan Mokhammad dalam bukunya menyatakan minat belajar
adalah dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis dalam
mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan
sehingga menyebabkan “individu™ secara  aktif = dan* senang untuk
melakukannya. Berikut indikator untuk mengukur minat belajar siswa
menurut Lestari dan Mokhammad:
a. Perasaan senang atau suka
b. Ketertarikan dalam belajar

c. Perhatian belajar

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2015). 180.
8 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, cet. 3 (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). 166.
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d. Keterlibatan belajar™

Dalam penelitian ini indikator minat belajar matematika yang
digunakan adalah indikator minat belajar menurut Lestari dan Mokhammad
karena dinilai sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu : 1) Perasaan senang,
jika siswa merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran, mereka akan
lebih siap menghadapi soal yang menantang. 2) Ketertarikan dalam belajar,
jika siswa memiliki ketertarikan dalam belajar, memungkinkan siswa
terdorong untuk mengeksplorasi soal-soal. 3) Perhatian belajar, jika siswa
memiliki perhatian dalam belajar mereka cenderung membaca, memahami
dan memperdalam pengetahuan mereka. 4) Keterlibatan belajar, jika siswa
aktif dalam proses belajar mereka akan lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan

berusaha memahami materi.

70 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, Cet. 2 (Bandung: PT Refika Aditama, 2017). 93-94.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang
utuh dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti, yaitu literasi matematika
siswa dalam menyelesaikan soal higher order thinking skill pada materi relasi
dan fungsi ditinjau dari minat belajar matematika.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di M Ts Zainul Hasan yang berlokasi di Jalan

Perjuangan No. 10 Balung Lor, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Alasan

memilih MTs Zainul Hasan sebagai tempat penelitian berdasarkan beberapa

pertimbangan yaitu:

1. Belum pernah ada (penelitian; yang mengkaji - literasi matematika siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS, berdasarkan minat belajar matematika di
sekolah tersebut.

2. Berdasarkan hasil observasi awal, sekolah tersebut memiliki program
latihan untuk AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) pada aspek literasi
dan numerasi. Dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami  kesulitan dalam memahami isi soal, terutama dalam
memodelkan permasalahan konstektual ke dalam bentuk matematika.

3. Dari hasil wawancara kepada guru matematika diketahui siswa memiliki

minat belajar matematika yang bervariasi

38
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII D MTs
Zainul Hasan Balung Jember yang terdiri dari 3 siswa. Diantaranya satu siswa
dengan minat belajar matematika tinggi, satu siswa dengan minat belajar
matematika sedang, dan satu siswa dengan minat belajar matematika rendah.
Peneliti mengambil subjek kelas V111 dikarenakan program latihan untuk AKM
pada aspek literasi dan numerasi terdapat pada kelas VII Excellent dan kelas
VIII Excellent (VII C, VII D, VIlI C, dan VIII D). Peneliti memilih kelas VIII
D berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal konstektual atau
soal yang menggunakan konteks kehidupan nyata. Kriteria subjek penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Mengisi angket minat belajar matematika
2. Kemampuan komunikasi yang baik

Angket minat belajar matematika diberikan kepada siswa pada tanggal
10 Mei 2025 di kelas'VI11 D dengan jumlah ‘siswa 'yang mengisi sebanyak 23
siswa dari 26 siswa. Adapun subjek untuk penelitian ini seperti pada tabel
berikut :

Tabel 3.1
Subjek Penelitian

_ Kode Skor Angket Kategori Minat
No. | Nama Subjek . Minat Belajar Belajar
Subjek : jar
Matematika Matematika

Nazira Zafran Minat Belajar

1. , MBT 73 Matematika

Fakhira emat
Tinggi
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Kode Skor Angket Kategori Minat

No. | Nama Subjek - Minat Belajar Belaiar
Subjek ; jar

Matematika Matematika

Yusuf Minat Belajar

2. Alhamdani MBS 55 Matematika
Dwi Pangestu Sedang

. Minat Belajar

3. Naqllf Romzy MBR 38 Matematika

Hibatullah

Rendah

Ketiga subjek penelitian akan diberikan tes dan wawancara terkait
literasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS. Alur pemilihan subjek

dapat dilihat dalam diagram alur berikut:

| Penetapan Kelas |
¥
Pemberian Angket Minat Belajar
Matematika
| Analisis Data Angket |< ———————————— 1
Minat Belajar Minat Belajar Minat Belajar |
Matematika Matematika Matematika |
Tinggi Sedang Rendah I
|
Keterangan- '
Pertimbangan Penulihan Subjek: !
I:I = Kegiatan i J 1) i
Penelitian Masing-masing tingkatan '
] minat belajar matematika '
<> = Perfuryagly dipilih'satu siswa i
Pemilihan | i
/7 =Hasi Memiliki kemanmpuan i
Kegiatan komunikasi yang baik !
1
—» =Alur Rekomendasi dani gum i
Pelaksanaa |
n |
———p :
= Alur
Kegiatan
Jika
Dipertukan / Subjek Penelitian /

Gambar 3. 1
Alur Pemilihan Subjek
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D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai
berikut:

1. Angket
Pemberian angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
minat belajar matematika siswa. Jenis angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis angket tertutup yang dikembangkan oleh Harsuci
yang telah divalidasi oleh validator sehingga layak untuk digunakan dalam
mengukur minat belajar matematika siswa. Angket ini mengacu pada
indikator minat belajar menurut Lestari dan Mokhammad. Indikator tersebut
meliputi: perasaan senang atau suka, ketertarikan dalam belajar, perhatian
belajar, dan keterlibatan belajar. Angket ini memuat 20 pernyataan yang
terdiri dari pernyataan positif dan negatif, diantaranya pada indikator
perasaan senang atau suka terdapat 3 pernyataan positif dan 2 pernyataan
negatif; pada indikator ' ketertarikan"dalam ‘belajarterdapat 2 pernyataan
positif dan 3 pernyataan negatif; pada indikator perhatian belajar terdapat 3
pernyataan postif dan 2 pernyataan negatif; serta pada indikator keterlibatan
belajar terdapat 2 pernyataan positif dan 3 pernyataan negatif.”* Setiap
pernyataan disajikan dalam bentuk skala likert yang pengukurannya dimulai

dari skor 1 hingga 4 dengan empat alternatif jawaban yaitu tidak setuju,

"I Imey Dwi Rafika Harsuci, “Analisis Berpikir Analitis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Teorema Pythagoras Ditinjau Dari Minat Belajar Pada Kelas VIII Di MTS" Unggulan” Nuris
Jember”  (Universitas Islam  Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023),
http://digilib.uinkhas.ac.id/25371/1/SKRIPSI Imey Dwi Rafika Harsuci-1.pdf.
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kurang setuju, setuju, dan sangat setuju seperti yang tertera dalam tabel

berikut:
Tabel 3. 2
Kategori Penilaian Angket

pﬁﬁfil;n Keterangan Skor Pertanyaan
Positif | Negatif

SS Sangat Setuju 4 1

S Setuju 3 2

KS Kurang Setuju 2 3

TS Tidak Setuju 1 4

Sumber : Harsuci’?

Hasil angket minat belajar

matematika siswa yang

telah

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat minat belajar

matematika masing-masing responden. Setiap siswa memperoleh skor total

berdasarkan akumulasi jawaban dari 20 pernyataan yang diberikan. Skor ini

menunjukkan tingkatan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran

matematika. Tingkatan minat belajar matematika dalam penelitian ini dibagi

menjadi tiga kategori yaitu minat belajar matematika tinggi, minat belajar

matematika sedang, dan minat belajar matematika rendah. Pengkategorian

ini dilakukan berdasarkan rentang skor tertentu yang telah ditentukan,

berikut langkah-langkah pengkategorian skor menurut Azwar:

a. Angket minat belajar matematika siswa terdiri dari 20 pernyataan, yang

masing-masing butirnya diberi skor mulai dari 1, 2, 3, sampai 4.

b. Skor terkecil yang mungkin diperoleh subjek. 20 x 1 = 20.

2 Imey Dwi Rafika Harsuci.
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c. Skor terbesar yang mungkin diperoleh subjek 20 x 4 = 80.
d. Rentang skor skala = skor terbesar — skor terkecil
=80-20
=60
e. Standar deviasi (o) dihitung dengan cara: rentang skor skala dibagi 6.
Dibagi 6 karena suatu distribusi normal terbagi atas 6 satuan standar

deviasi. Sehingga perhitungannya:

=210
7%

Maka, standar deviasinya 10.
f. Mean teoritik dihitung dengan cara: skor butir pernyataan dikalikan
dengan skor respon maksimal ditambah respon skor minimal dibagi dua.

4+1)
2

u=20 X

—20><5
y 2

=50

Subjek penelitian dibagi menjadi tiga kategori yaitu minat belajar
matematika tinggi, minat belajar matematika sedang, dan minat belajar
matematika rendah.
x = Minat Belajar Matematika
a. Minat belajar matematika tinggi

(u+1,00) <x
(50 + 1,0(10)) < x

(50 + 10) < x
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60 <x
b. Minat belajar matematika sedang
(u—1,00) <x < (u+1,00)
(50 — 1,0(10)) < x < (50 + 1,0(10))
(50 — 10) < x < (50 + 10)
40 <x <60
c. Minat belajar matematika rendah
x < (u—1,00)
x < (50 — 1,0(10))
x < (50 — 10)
x <40
Dengan demikian, hasil angket minat belajar matematika mengacu

pada tabel kriteria minat belajar matematika sebagai berikut.

Tabel 3. 3
Kriteria Minat Belajar Matematika
Jumlah'Skor Kriteria
60 < x Tinggi
40 ' < x <60 Sedang
x <40 Rendah

Sumber : Azwar”
Dengan demikian, siswa yang memperoleh skor di bawah 40
dikategorikan memiliki minat belajar matematika yang rendah, siswa yang
memperoleh skor antara 40 hingga kurang dari 60 dikategorikan memiliki

minat belajar matematika sedang, dan siswa yang memperoleh skor 60 ke

3 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, 2nd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012). 149.
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atas dikategorikan memiliki minat belajar matematika tinggi. Dari hasil
angket minat belajar matematika, masing-masing kategori dipilih satu siswa
sebagai subjek penelitian.
Tes

Subjek penelitian yang telah dipilih yaitu satu siswa dengan minat
belajar matematika tinggi, satu siswa dengan minat belajar matematika
sedang, dan satu siswa dengan minat belajar matematika rendah akan
diberikan tes untuk mengetahui literasi matematika mereka. Tes ini berupa
satu soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada level C5. Soal
tersebut disusun dalam konteks kehidupan nyata dan dirancang berdasarkan
indikator literasi matematika, yaitu merumuskan masalah secara matematis;
menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika; serta menafsirkan,
menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika. Sebelum diberikan
kepada siswa, instrumen tes telah divalidasi oleh tiga validator diantaranya
dua validator dari ‘dosen UIN ‘Kiai ‘Haji' Acmad Siddig Jember dan satu
validator dari guru matematika di MTs Zainul Hasan“Balung Jember.
Melalui jawaban tertulis dan disertai langkah-langkah pengerjaan, peneliti
dapat megkaji bagaimana literasi matematika siswa pada masing-masing

subjek.

. Wawancara

Hasil dari instrumen tes akan digunakan dalam kegiatan wawancara.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memastikan atau menelusuri lebih

lanjut sesuatu yang belum sepenuhnya diperoleh dari instrumen tes.
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Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan siswa yang menjadi subjek
penelitian yang telah dipilih berdasarkan hasil angket minat belajar
matematika. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis wawancara yang bersifat semi terstruktur menggunakan pedoman
wawancara yang sudah divalidasi oleh validator. Terdapat tiga validator
diantaranya dua validator dari dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
dan satu validator dari guru matematika di MTs Zainul Hasan Balung
Jember.
E. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur kelayakan suatu instrumen.
Suatu instrumen dikatakan layak digunakan apabila telah dinyatakan valid.
Dalam penelitian ini, instrumen akan divalidasi terlebih dahulu oleh tiga
validator diantaranya dua validator dari dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember dan satu validator dari guru matematika di MTs Zainul Hasan Balung
Jember. Instrumen ‘penilaian ' menggunakan' 4 ‘‘skala penilaian dengan
Keterangan, yaitu skor 4 untuk kriteria “sangat baik”, skor*3 untuk kriteria
“baik™, skor 2 untuk kriteria “cukup”, dan skor 1 untuk kriteria “kurang”.
Setelah hasil penilaian diperoleh dari validator, berikut langkah-langkah
menurut Hobri untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen :
1. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari seluruh validator pada setiap
indikator dengan rumus:

n
j=1Y)

ji
li =
n

[; = Rata-rata nilai dari indikator ke-i
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V;; = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

n = jumlah validator

2. Mencari nilai rata-rata total untuk seluruh indikator, dengan rumus:

n
j=1 li
n

a

7, = nilai rata-rata total untuk seluruh indikator
[; = Rata-rata nilai dari indikator ke-i
n = jumlah indikator

Hasil dari V, kemudian dikategorikan ke dalam kriteria kevalidan pada

Tabel 3.3:
Tabel 3. 4
Kriteria Validitas
Presentase Kriteria Keterangan
Validitas

1SV, <2 Tidak Valid Revisi Total
2V, <3 Kurang Valid Revisi Sebagian
35, <4 Valid Tidak Revisi

V, =4 Sangat Valid Tidak Revisi

Sumber :;Hobri
Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai V, berada pada kriteria
valid atau sangat valid, maka dapat disimpulkan instrumen layak dan siap untuk
digunakan dalam penelitian.
F. Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mencari dan menyusun data secara

sistematis yang diperoleh dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan.

™ Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan
Matematika) (Jember: Pena Salsabila, 2010). 52-53.
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data menurut Miles, Huberman, dan Saldana atau yang dikenal sebagai model
interaktif meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
sebagai berikut:®
1. Kondensasi Data
Proses ini merujuk pada proses pemilihan data, memfokuskan data
yang diperoleh, menyederhanakan data, mengabstraksikan data, dan
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari dokumen
dan materi-materi empiris.”® Beberapa proses yang dilakukan pada tahap
kondensasi data diantaranya pemilihan, pengerucutan dan penyederhanaan,
abstraksi, peringkasan dan transformasi data.
a. Pemilihan (selecting)

Pada tahap pemilihan peneliti harus bertindak selektif, yaitu
menentukan data-data mana yang lebih penting, hubungan-hubungan
mana yang mungkin bermakna, dan' sebagai konsekuensinya informasi
apa yang didapat untuk dikumpulkan kemudian dianalisis.”” Pemilihan
data pada penelitian ini difokuskan pada tes soal HOTS dan hasil

wawancara yang mengacu pada indikator literasi matematika

> Nur Zaytun Hasanah and Dhiko Saifuddin Zakly, “Pendekatan Integralistik Sebagai
Media Alternatif Inovasi Pendidikan Islam Di Era Milenial,” Asatiza : Jurnal Pendidikan 02, no. 03
(2021): 156, https://ejournal.stai-tbh.ac.id/asatiza/article/view/384.

76 Atik Ilaina Sanjaya, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Viiia Pada
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (Spldv) Ditinjau Dari Minat Belajar Di MTs Whid
Hasyim Jatimulyo Jenggawah Jember” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
2022), http://digilib.uinkhas.ac.id/9423/.

7 Atik llaina Sanjaya.
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b. Pengerucutan dan Penyederhanaan (focusing)

Pada penelitian ini, peneliti membatasi data berdasarkan fokus
penelitian, yaitu: 1) literasi matematika siswa dengan minat belajar
matematika tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi
dan fungsi, 2) literasi matematika siswa dengan minat belajar
matematika sedang dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi
dan fungsi, dan 3) literasi matematika siswa dengan minat belajar
matematika rendah dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi
dan fungsi.

c. Abstraksi (abstracting)

Abstraksi merupakan usaha membuat ringkasan yang inti, proses
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
dalam fokus penelitian.”® Pada tahap ini data yang telah terkumpul
hingga ke tahap focusing di evaluasi oleh peneliti, khususnya yang
berkaitan dengan 'kualitas ‘dan kecukupan''data. Pada penelitian ini
peneliti ‘merangkum “data  yang telah = difokuskan untuk hanya
menyertakan informasi yang paling relevan dan dibutuhkan.

d. Peringkasan dan Transformasi Data (simplifying and transforming)

Pada penelitian ini, peneliti menyederhanakan data dan
mentransformasikan data yang diperoleh dengan berbagai cara yaitu
dengan seleksi secara teliti, melalui ringkasan atau uraian singkat,

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

8 Atik llaina Sanjaya.
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Dalam penelitian ini, disederhanakan dengan cara mengklasifikasi dan
mengidentifikasi hasil jawaban subjek berdasarkan minat belajar
matematika.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian ini, data hasil kondensasi disajikan melalui
pengklasifikasian dan identifikasi sehigga membentuk gambaran terkait
literasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan minat
belajar matematika yang diperkuat dengan hasil wawancara. Selanjutnya,
gambaran tersebut disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan
Tahap ini merupakan proses penyimpulan yang mencakup
keseluruhan “hasil yang diperoleh selama penelitian berlangsung.
Kesimpulan didasarkan pada data yang diperoleh dalam penelitian
diantaranya hasil angket minat belajar matematika, hasil jawaban tes soal
HOTS, danhasil wawancara.
G. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.
Metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji
kredibilitas data melalui perbandingan antara hasil tes soal HOTS dan hasil
wawancara. Dalam hal ini, data dari hasil tes soal HOTS diperkuat dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada subjek yang sama dengan memperhatikan

minat belajar matematika siswa. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan
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hanya pada data wawancara yaitu dengan melakukan wawancara lebih dari satu
kali kepada subjek yang sama pada waktu dan situasi yang berbeda. Tujuan dari
triangulasi waktu ini adalah untuk menguji konsistensi jawaban siswa sehingga
dapat meningkatkan keabsahan dan kredibilitas data hasil wawancara.
H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Pendahuluan
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi awal ke sekolah
kemudian menyusun rencana penelitian seperti menetapkan judul
penelitian, membuat matriks penelitian, menyusun konteks penelitian,
kajian pustaka, dan metodologi penelitian.
2. Menyusun instrumen
Selanjutnya, peneliti melakukan penyusunan instrumen yang terdiri
dari angket minat belajar matematika, tes soal HOTS, dan pedoman
wawancara.
3. Melakukan'ujivalidasi instrumen
Instrumen yang sudah disusun kemudian divalidasi oleh validator.
Terdapat tiga validator dalam penelitian ini diantaranya dua validator dari
dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember dan satu validator dari guru
matematika di MTs Zainul Hasan Balung Jember.
4. Memberikan angket minat belajar matematika
Angket yang sudah divalidasi akan diberikan kepada siswa kelas
VIII D untuk mengetahui tingkat minat belajar matematika siswa dan

kemudian digunakan untuk menentukan subjek penelitian.
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Menentukan subjek penelitian

Subjek penelitian ini terdiri dari satu siswa dengan minat belajar
matematika tinggi, satu siswa dengan minat belajar matematika sedang, dan
satu siswa dengan minat belajar matematika rendah. Penentuan subjek ini
berdasarkan hasil angket minat belajar matematika.
Melaksanakan tes soal HOTS

Tes ini akan diberikan kepada ketiga subjek penelitian untuk
mengetahui literasi matematika siswa. Tes ini berupa soal HOTS yang
dibuat berdasarkan indikator literasi matematika.
Melaksanakan wawancara terhadap subjek

Pelaksanaan wawancara dilakukan setelah ketiga subjek penelitian
telah menyelesaikan soal tes. Jenis wawancara yang digunakan adalah jenis
wawancara semi terstruktur berdasarkan pedoman wawancara yang sudah
divalidasi.
Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data angket, tes, dan

Wwawancara.

. Analisis data

Setelah pengumpulan data, selanjutnya data-data tersebut akan di
analisis menggunakan analisis data menurut Miles, Huberman dan Saldana

meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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10. Membuat laporan
Hasil dari seluruh tahapan ini kemudian disusun dalam bentuk
laporan mengenai literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal

HOTS pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari minat belajar matematika.

Pendahuluan

v
Pembuatan Instrumen
v
Uji Validasi |*
Keterangan: Re\llisi
|:| = Kegiatan Tidak 4
Penelitan | =~ _—~-"""----"-- !
lya
= Pertanyaan/ -
Pemilihan Penentuan Subjek
= Kegiatan ¢
Awal dan Tes Soal HOTS
Akhir 7
Ay Analisis
Pelaksanaan i
=== = Alur Kesimpulan
Kegiatan
Jika
Diperlukan @
Gambar 3. 2

Tahap — Tahap Penelitian



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

MTs Zainul Hasan, sebuah lembaga pendidikan swasta di bawah
naungan Yayasan BPPPMNU Cabang Kab. Jember, beralamat di JI. Perjuangan
No 10 Balung Lor, Kec. Balung, Kab. Jember, Prov. Jawa Timur. Sekolah ini
berfokus pada jenjang pendidikan MTs dengan MPSN 20581457.

MTs Zainul Hasan telah mendapatkan akreditasi A berdasarkan SK No.
164/BAP-S/M/SK/X1/2017 tertanggal 17-11-2017, menunjukkan komitmen
tinggi dalam memberikan pendidikan berkualitas. Sekolah ini didukung oleh
tenaga pengajar professional dan fasilitas yang memadai, sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Melalui penyelenggaraan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai
agama dan moral, MTs Zainul Hasan bertujuan untuk mencetak generasi muda
yang berakhlak ,mulia, ,berilmu, dan_ berkarya. ,Dengan mendukung akses
internet dan mengedepankan ,teknoelogi, dalam proses belajar dan mengajar,
sekolah ini berupaya menciptakan lulusan yang mampu bersaing di era global.

B. Penyajian Data dan Analisis

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji validasi
instrumen penelitian terlebih dahulu yang meliputi instrumen tes dan instrumen
pedoman wawancara. Terdapat dua aspek yang divalidasi dari instrumen tes
dan pedoman wawancara yaitu aspek bahasa dan aspek isi. Uji validasi ini

dilakukan oleh tiga validator diantaranya 2 validator dari Dosen UIN Kiai Haji

54
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Achmad Siddig Jember dan satu validator dari Guru Matematika di MTs Zainul

Hasan Balung Jember. Berikut hasil perhitungan validitas instrumen soal

HOTS:
Tabel 4.1
Hasil Validasi Instrumen Tes
Penilaian
No Aspek yang Dinilai Val | val | val | I; | V, | Ket
1 2 3
1. | Bahasa yang digunakan dalam
soal sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik 4 3 4 367
dan benar
2. | Kalimat vyang digunakan
dalam soal jelas dan tl_dak 4 3 4 | 367
menimbulkan penafsiran 374 | Valid
ganda '
3. | Kalimat yang digunakan 4 4 4 4
dalam soal mudah dipahami
4. $oal sesual den_gan indikator 3 4 4 | 367
literasi matematika
5. Soal. sesuai d_engan materi 4 3 4 | 367
relasi dan fungsi

Berdasarkan -hasil, -perhitungan validitas cinstrumen tes soal HOTS

diketahui nilai rata-rata total untuk seluruh aspek (V) sebesar 3,74, yang berarti

instrumen tes dikatakan valid dan layak untuk.digunakan dalam penelitian.

Tabel 4. 2
Hasil Validasi Instrumen Wawancara
Penilaian
No Aspek yang Dinilai Val | val | val | I; | V, | Ket
1 2 3
1. | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa | 4 4 4 4
Indonesia yang baik dan benar
2. | Kalimat yang digunakan jelas 3,91 | Valid
. : 4 4 4 4
dan mudah dipahami
3. Pertar_lyaan yang diberikan 4 3 4 |367
sesuai dengan soal
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Penilaian
No Aspek yang Dinilai Val | val | val | I; | V, | Ket
1 2 3
4. | Pertanyaan yang diberikan
dapat  menggali literasi | 4 4 4 4
matematika

Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen pedoman wawancara,

diketahui nilai rata-rata total untuk seluruh aspek (V) sebesar 3,91. Hal ini

menunjukkan bahwa instrumen pedoman wawancara memiliki tingkat validitas

yang valid sehingga instrumen penelitian layak untuk digunakan. Kegiatan

penelitian selanjutnya adalah peneliti menyebarkan angket minat belajar

matematika pada tanggal 10 Mei 2025 di kelas V111 D dengan total siswa yang

mengisi sebanyak 23 siswa dari 26 siswa. Berikut hasil angket minat belajar

matematika kelas VIII D:

Tabel 4. 3

Hasil Angket Minat Belajar Matematika

Minat Belajar

No. Nama Skor Matematika
1. | Adelia Ineza Chika Cantika - -

2. |“Ahmad Aditya Romadhoni 51 Sedang

3. | Ariandini Filzah Setiawan 61 Tinggi

4. | Atika Rahmawati 52 Sedang

5. | Ayu Johan Meidiyanti 64 Tinggi

6. | Chilla Clrarisya Velby 64 Tinggi

7. | Dina Ayu Naysila 67 Tinggi

8. | Faiq Ubaidillah 50 Sedang

9. | Fadriansyah Ananta Rizqillah - -

10. | Fildzah Marsya Almira 62 Tinggi
11. | Ghea Cinta A. 49 Sedang
12. | Gita Sabrina Nisa’atus Sholeha A. - -

13. | M. Hibban Hidayatullah 50 Sedang
14. | M. Ulil Azmi Akbari 68 Tinggi
15. | Maulana Abdul Qodir 52 Sedang
16. | Muhammad Khalfani Mu’azam 64 Tinggi
17. | Nadif Romzy Hibatulah 38 Rendah
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Minat Belajar
No. Nama Skor Matematika
18. | Naila Maulidatun Nadzifah 50 Sedang
19. | Naysa Septya Vika Amelia 52 Sedang
20. | Nazira Zafran Fakhira 73 Tinggi
21. | Niken Dwi Ariyani Fadila 62 Tinggi
22. | Vebrinata Dwi Anugrah Putri 51 Sedang
23. | Wildan Alysta Putra 70 Tinggi
24. | Yusuf Alhamdani Dwi Pangestu 55 Sedang
25. | Zaskia Annadhifa 49 Sedang
26. | Zeni Lutfiah 51 Sedang

Setelah memperoleh subjek penelitian, peneliti memberikan instrumen
tes kepada subjek penelitian serta melakukan wawancara pertama pada tanggal
17 Mei 2025. Kemudian pada tanggal 19 Mei 2025 peneliti melakukan
wawancara kedua kepada subjek penelitian. Dalam mempermudah proses
penelitian, peneliti melakukan pengkodean hasil wawancara kepada ketiga
subjek penelitian. Berikut daftar subjek penelitian dan pengkodean antara

peneliti dan subjek penelitian yang disajikan pada tabel 4.4 :

Tabel 4. 4
Daftar Pengkodean Subjek Penelitian
\ Minat Belajar Kode
No. Ngablea Matematika Subjek
1. | Nazira Zafran Fakhira Minat Belajar MBT
Matematika Tinggi
2. | Yusuf Alhamdani Dwi Minat Belajar MBS
Pangestu Matematika Sedang
3. | Nadif Romzy Minat Belajar MBR
Hibatullah Matematika Rendah
1. Kode untuk peneliti
P101 — P : Peneliti

1 :Pertanyaan untuk Subjek 1

_ 01 : Pertanyaan nomor 1
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2. Kode untuk subjek penelitian
MBT01 ——> MBT_ : Kode Subjek
__ 01 :Jawaban Pertanyaan 1

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes soal HOTS berdasarkan
indikator literasi matematika pada materi relasi dan fungsi kepada subjek
penelitian. Hasil tes dan hasil wawancara kepada ketiga subjek penelitian ini
akan menjadi tolok ukur bagi peneliti dalam menyimpulkan bagaimana literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan

fungsi. Soal yang digunakan sebagai instrumen tes adalah sebagai berikut :
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Beben dan Angga berencana menonton pertandingan sepak bola di stadion kota.
Jarak dari tempat kos mereka ke stadion masing-masing sejauh 21 km, tetapi
dari arah yang berbeda. Tempat kos Beben berada di sebelah timur stadion,
sedangkan tempat kos Angga berada di sebelah selatan stadion. Beben
membawa uang saku sebesar Rp 123.000, sementara Angga membawa uang
saku sebesar Rp 115.000. Untuk menuju stadion, mereka menggunakan layanan

taksi dari perusahaan yang berbeda. Beben menggunakan taksi A dan Angga

menggunakan taksi B. Berikut perbandingan tarif kedua taksi:
TAKSI A

Tarif Buka Pintu : Rp 10.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 2 km : Rp

17.000
Tarif Taksi Ketika Jarak 4 km : Rp.
24.000
Sumber: www.istockphoto.com
TAKSI B Tarif Buka Pintu : Rp 6.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 2 km : Rp
14.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 4 km : Rp.

Sumber: www.pngwing.com 42800
Setelah pertandinganiselesai, merekaberencana pulang ke rumah yang berjarak

15 km dari stadion dengan menggunakan taksi. Karena rumah mereka
berdampingan, mereka memutuskan untuk pulang bersama dan membayar
ongkos kendaraan secara patungan. Dengan mempertimbangkan sisa uang saku
yang dimiliki, apakah mereka dapat menggunakan layanan taksi A atau taksi B?

Dan jika iya, taksi mana yang sebaiknya mereka pilih?

Berikut pemaparan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal

HOTS pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari minat belajar matematika.
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1. Literasi matematika siswa dengan minat belajar matematika tinggi

a. Merumuskan masalah secara matematis

= : TG B Tadf wweo pat H ifi
Ditetahi = Jamawe kor bewen dleagan shacken - um’ o R Meng|dent|f|k
*Jaak  kus anggo  dengan Wadim - A km & 4 -
: Tafs koun kxika Jorae Jice asi aspek
© Uang Saku Leben Rp. (a3.co0 R 14000 R
“ Uatg Sake angaa « go. e e Tacg kaui ki jocale gl matematika
STakst A = Torlf bwwa pinks + Rp. 10-000 | 2000
L Mo ! fe dalam
Taff baws Wdlikor Jacok 2km = RP. W.c00
b Tadg taki kdlika Jarak 4km = Rp. 24.0w0 masalah
Manyer = apavan. mereless  Jay
R Pat maNgaunakon layasas et 4 avaw ket B?
Jea o kawi mano yerq Wbty geroeo At 7 konstektual
Menerjemahkan e
=g
masalah ke dalam 5, [ETEEEEE IR v S WIS
model matematika " e 3oy
+ §3-500
s
2)[fl] = *NL ]

TR0 4+ (000 4 S50 ucag digga * Us-00v - 90 00
« 84 600 + G000

- 25 000

3 den Leben c‘.’Jt\\_ﬂq«_ﬁ (porungan )

- HUARACKSE 4000 15 A 6000
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- GG 000,

Gambar 4.1
Hasil Merumuskan Masalah Secara Matematis Siswa MBT

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa siswa MBT menuliskan
informasi yang diketahui'dan'ditanyakan'dengan‘lengkap dan benar. Hal
int juga dijelaskan dalam kutipan wawancara dengan siswa MBT:

P103 : Apakah kamu mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal?

MBTO03 : lya kak

P104 : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

MBTO04 : Yang diketahui jarak tempat kos Beben dengan stadion 21
km, jarak tempat kos Angga ke stadion 21 km. Uang saku
yang dibawa Beben 123.000 dan uang saku yang dibawa
Angga 115.000. Beben pakai taksi A yang biaya buka
pintunya 10.000, ketika jarak 2 km menjadi 17.000, setelah
jarak 4 km menjadi 24.000. Angga pakai taksi B, yang tarif
buka pintunya itu 6.000, ketika jarak 2 km menjadi 14.000,
ketika jarak 4 km menjadi 22.000. Kan habisnya kalau mau
pulang jaraknya 15 km itu menggunakan uang sisanya
mereka. Terus yang ditanyakan itu... apakah uangnya Angga
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sama Beben masih cukup digunakan untuk menggunakan
taksi A atau taksi B? Dan jika iya, taksi mana yang sebaiknya
Angga sama Beben pilih?

MBT menjelaskan informasi-informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal seperti yang terlihat dalam hasil wawancara
MBTO04. Hal ini menunjukkan siswa MBT memiliki pemahaman yang
baik terhadap isi soal sehingga dapat mengidentifikasi aspek matematika
dengan menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal. Selain itu berdasarkan Gambar 4.1 terlihat siswa
MBT mengubah informasi dari soal menjadi model matematika dengan
menuliskan f(x) = ax + b. Berikut kutipan wawancara peneliti
terhadap siswa MBT:

P106 : Oke, apakah kamu dapat mengubah soal ke dalam model

matematika?
MBTO06 :lyainikak, f(x) =ax+b

P107 . f(x) itu apa dek?
MBTO7 : Tarif taksi kak
P108 . Kalau a?

MBTO08. ' ': Tarif per kilometer
P109 : Kalau x?

MBTO09 * :Jarak yang-ditempuh taksinya
P1010 : Kalaub?
MBTO010 : Tarif buka pintu

Berdasarkan wawancara di atas, siswa MBT dapat mengubah soal
menjadi model matematika dengan menggunakan model matematika
f(x) = ax + b. Dengan demikian berdasarkan analisis hasil lembar
jawaban dan hasil wawancara yang telah diuraikan, siswa MBT

memenuhi indikator merumuskan masalah secara matematis.
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b. Menggunakan Konsep, Fakta, dan Prosedur Matematika

Menerapkan
strategi untuk
menemukan
solusi
matematika

3500, 2l 4 (0:000 ~ 50 ¥ang ewen - (32.000 - §3.500

39.500

. 2.500-18 410-000
< 5a.3b A 0-600
= G2, SO0,

) - ax4tb

= HRERANKIE 4000 1§ 6000
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Gambar 4.2

Hasil Menggunakan Konsep, Fakta, dan Posedur Matematika

siswa MBT

Berdasarkan Gambar 4.2, terlihat bahwa siswa MBT

menyelesaikan soal menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang

runtut dan benar. Dimulai dari memodelkan informasi-informasi yang

di dapat dalam soal menggunakan konsep fungsi menggunakan fungsi

f(x) = ax + b: Berikut kutipan ‘hasil . wawancara pada hari pertama

dengan siswa MBT;

P1011

MBTO011

P1012

MBTO012

. Selanjutnya 'dek, strategi.apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?
: Cari nilai a-nya dulu, yaitu tarif taksi per kilometer. Setelah
itu, hitung tarif taksi A dan B ke stadion dengan
menggunakan f(x) = ax + b. Selanjutnya, cari sisa uang
Beben dan Angga setelah bayar tarif tersebut, lalu
jumlahkan sisa uang mereka. Terakhir, hitung tarif taksi
untuk pulang menggunakan model yang sama, f(x) =ax + b
Apakah dengan menggunakan strategi itu kamu
menemukan solusi dek?
. lya kak, kalau pakai strategi ini nanti ketemu sisa uang
mereka setelah ke stadion dan tarif taksi untuk pulang. Jadi,
nanti bisa membandingkan apakah uangnya cukup apa tidak,
dan taksi mana yang sebaiknya dipilih.
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Dari kutipan wawancara MBT011 diketahui bahwa siswa MBT
merancang strategi penyelesaian dengan mencari nilai a atau tarif taksi
per kilometer terlebih dahulu. Kemudian siswa MBT mencari sisa uang
Beben dan Angga. Untuk mengetahui tarif taksi saat perjalanan pulang,
siswa MBT kembali menggunakan model matematika f(x) = ax + b.
Dengan strategi ini, siswa MBT menyatakan menemukan solusi atas
permasalahan dalam soal. Begitu juga pada wawancara hari kedua.
Berikut kutipan wawancara siswa MBT:

P1012 : Oke, Untuk menyelesaikan soal ini, strategi apa yang kamu
gunakan?

MBTO012 : Bentar, Menghitung tarif per kilometer taksi A dan taksi B
karena tidak diketahui dalam soal menggunakan tarif jarak
2km dan tarif jarak 4 km, setelah diketahui tarif
perkilometernya dimasukkan ke f(x) = ax + b untuk nyari
tarif taksi A dan taksi B dari tempat kos ke stadion, habis itu
nyari sisa uang Angga sama Beben, karena mereka mau
pulang bareng dan ongkosnya patungan, uang sisa Beben
dan Angga di jumlahkan. Biar tahu mereka pulangnya pakai
taksi apa, jadi nyari tarif taksinya terlebih dahulu pakai
f(x) =ax+b

P1013 : "Apakah kamu menemukan" solusi ‘apabila menggunakan
strategi ini?

MBTO013 : lya kak, soalnya nanti bisa nentuin pakai taksi yang mana
berdasarkan uang saku Angga dan Beben

Berdasarkan hasil wawancara pada hari pertama dan wawancara
hari kedua, terlihat siswa MBT dapat merencakan strategi penyelesaian
dengan baik untuk menemukan solusi dari soal. Adapun langkah-
langkah yang digunakan siswa MBT untuk menerapkan strategi
penyelesaian, terlihat pada Gambar 4.3 dan kutipan wawancara siswa

MBT berikut ini:
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P1013  : Oke, lanjut, Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menyelesaikan soal!

MBTO013 : Mencari Tarif taksi A dari tempat kos ke stadion yaitu
f(x)=ax+b = 3.500 x21+10.000 hasilnya Rp
83.500. Kemudian mencari tarif taksi B dari tempat kos ke
stadion vyaitu f(x) =ax+b = 4.000 x 21+ 6.000
hasilnya Rp 90.000. Terus nyari sisa uang Beben, karena
habis Rp 83.500 maka sisa uangnya Rp 39.500, sisa uang
Angga karena habis 90.000 maka sisa uangnya Rp 25.000.
Sisa uang Beben sama uang Angga digabung karena mereka
kan patungan jadi uang mereka Rp 64.500. Terus nyari tarif
taksi untuk pulangnya, taksi A, f(x) = ax + b = 3.500 X
15 + 10.000 hasilnya Rp 62.500, yang taksi B, f (x) = ax +
b =4.000 X 21 + 6.000 hasilnya Rp 66.000.

Berdasarkan lembar jawaban siswa MBT pada Gambar 4.2 dan
hasil wawancara di atas, siswa MBT menyelesaikan soal dengan
menggunakan model matematika pada konsep fungsi berdasarkan
informasi yang diberikan pada soal dengan langkah-langkah
penyelesaian yang tepat. Dengan demikian, berdasarkan analisis hasil
lembar jawaban dan hasil wawancara, siswa MBT dapat merancang dan
menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika, sehingga
memenuhi, indikator .menggunakan, konsep,, fakta, dan prosedur

matematika.
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c. Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika
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Gambar 4.3
Hasil Menafsirkan, Menerapkan dan Menevaluasi Hasil
Matematika Siswa MBT
Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat siswa MBT dapat menafsirkan
hasil penyelesaian sesuai pada konteks soal. Siswa MBT menuliskan
uang Beben dan Angga yang berjumlah Rp 64.500. Jika Beben dan

Angga menggunakan taksi A, biaya yang dibutuhkan Rp 62.500. Jika

Beben dan Angga menggunakan taksi B, biaya yang dibutuhkan Rp

66.0000. Hal tersebut juga dinyatakan siswa MBT dalam wawancara.

Berikut kutipan ancara siswa MBT:

P1016 + ' . Oke dek, selanjutnya apakah kamu'dapat menafsirkan atau
menjelaskanhasil. perhitungan; kamu, terhadap soal yang
disajikan?

MBTO016 : Uang Angga‘dan:Beben berjumlah Rp 64.500. Jika mereka
pulangnya menggunakan taksi A, biaya yang dibutuhkan Rp
62.500. Jika menggunakan taksi B, biaya yang dibutuhkan

Rp 66.000. Jadi mereka masih bisa menggunakan taksi, tapi
taksi yang digunakan taksi A

Dari hasil wawancara siswa dapat menafsirkan hasil
penyelesaian dengan lengkap. Siswa MBT dapat menyimpulkan taksi
mana yang akan digunakan berdasarkan sisa uang Beben dan Angga.

Selain itu, terlihat pada Gambar 4.3 siswa MBT juga dapat
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mengevaluasi kesesuaian solusi matematis dalam konteks soal. Berikut
kutipan wawancara siswa MBT:

P1018 : Kenapa kamu menyimpulkan demikian?

MBTO018 : Karena biaya yang dibutuhkan untuk menaiki taksi A lebih

sedikit, sedangkan jika menggunakan taksi B uang mereka
tidak cukup. Jadi, sebaiknya mereka menggunakan taksi A.

MBT menjelaskan alasan MBT menyimpulkan Beben dan
Angga dapat menggunakan layanan taksi, dan taksi yang dapat
digunakan adalah taksi A. Hal ini menunjukkan siswa MBT dapat
mengevaluasi hasil jawaban terhadap soal yang diberikan. Dengan
demikian, dari analisis hasil tes dan hasil wawancara siswa MBT dapat
memenuhi indikator menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil

matematika.



2. Literasi matematika siswa dengan minat belajar matematika sedang

a. Merumuskan masalah secara matematis
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Gambar 4.4
Hasil'Merumuskan. Masalah, Secara/Matematis Siswa MBS

Berdasarkan-\Gambar. 4.4 terlihat ' siswa ‘MBS menuliskan

informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar.

Selain melihat hasil tes, peneliti juga menanyakan informasi yang

terdapat pada soal dalam sesi wawancara. Berikut kutipan wawancara

peneliti dan siswa MBS:

P204
MBS04

: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

. Tempat kos Beben dan Angga jaraknya sama ke stadion
yaitu 21 km, uang saku Beben 123.000, uang saku Angga
115.000, untuk tarif buka pintu taksi A Rp 10.000, jarak 2 km
tarifnya Rp 17.000, jarak 4 km tarifnya Rp 24.000.
Kemudian, tarif buka pintu taksi B, 6.000, jarak 2km tarifnya
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Rp 14.000, jarak 4 km tarifnya Rp 22.000, dan 15 km jarak
dari stadion ke rumah Beben dan Angga.

P205 : Sudah?

MBS05 : Sudah

P206 : Yang ditanyakan?

MBS06 : Apakah mereka pulangnya masih bisa menggunakan taksi
A dan taksi B dan taksi mana yang sebaiknya mereka pilih.

Siswa MBS dapat menyebutkan informasi-informasi yang
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar selain terlihat dalam
lembar jawaban pada Gambar 4.4, juga dijelaskan dalam kutipan
wawancara MBS04 dan MBS06. Siswa MBS juga berhasil mengubah
soal menjadi model matematika seperti yang terlihat dalam Gambar 4.4.
Hal ini juga dijelaskan siswa MBS dalam wawancara dengan peneliti.

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan:

P208 : Apakah kamu mengubah soal ke dalam model matematika?
MBS08.  :lya
P209 : Seperti apa model matematika kamu gunakan?

MBS09 :f(x) =ax+b

P2010 . f(x) itu apa?

MBS010 : Tarif taksi

P2011 : Kalau a?

MBS011, : a —nya itutarif tiap satu.kilometer
P2012 : Oke, kalau-x?

MBS012 : Jaraknya

P2013 : Kalau b?

MBS013 : Tarif buka pintu

Dari kutipan wawancara di atas siswa MBS dapat mengubah soal
ke dalam model matematika f(x) = ax + b. Dari model matematika
tersebut siswa MBS memisalkan f (x) sebagai tarif taksi, a sebagai tarif
setiap satu kilometer, x sebagai jarak, dan b sebagai tarif buka pintu.
Berdasarkan analisis hasil tes yang terdapat dalam lembar jawaban

siswa MBS dan hasil wawancara, siswa MBS dapat mengidentifikasi
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aspek matematika dari permasalahan konstektual serta dapat mengubah
soal ke dalam model matematika. Dengan demikian, siswa MBS
memenuhi indikator merumuskan masalah secara matematis.

b. Menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika
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Gambar 4.5
Hasil Menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika
siswa MBS

Berdasarkan Gambar 4.5, terlihat siswa MBS masih kurang
lengkap dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian, MBS belum
menjumlahkan sisa uang Beben dan Angga yang digunakan untuk
menentukan atau memilih taksi yang digunakan dalam perjalanan
pulang. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara pada hari pertama yang
disampaikan oleh siswa MBS:

P2014  : Oke lanjut ya,, strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?

MBS014 : Mencari tarif taksi yang dibayar Beben dan Angga ke
stadion, kalau sudah ketemu tarifnya dikurangi sama uang
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sakunya, karena rencana mereka mau pulang pakai taksi,
jadi menghitung dulu tarif taksi A dan taksi B-nya

P2015 : Apakah dengan menggunakan strategi itu kamu
menemukan solusi dek?

MBSO015 : FEee... iya, setelah dihitung tarif taksi A dan taksi B dari
stadion ke rumah, baru menentukan mana taksi yang akan
mereka pilih

Dari kutipan wawancara MBS014 terlihat siswa MBS dapat
merancang strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal akan
tetapi masih kurang lengkap. Hasil wawancara pada hari kedua juga
menjelaskan demikian. Berikut kutipan hasil wawancara yang dilakukan
pada hari kedua:

P2015 . Bisa jelaskan strategi yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal ini seperti apa?

MBS015 : Strategi yang saya gunakan, mencari tarif taksi A dan taksi
B yang dibayar Beben dan Angga dalam perjalanan ke
stadion, kemudian menghitung sisa uang saku setelah
membayar taksi tadi. Kemudian menghitung tarif taksinya
dulu ketika mau pulang

P2016 : Dengan strategi ini, apakah kamu menemukan solusi?

MBS016 : lya, karena kalau tarif taksi untuk pulangnya mereka sudah
tahu, jadi bisa milih kak taksi mana yang akan digunakan

Dari hasil wawancara hari pertama dan wawancara hari kedua,
menunjukkan siswa MBS belum sepenuhnya mampu merancang
strategi penyelesaian dengan baik.

Rencana strategi tersebut terlihat pada lembar jawaban MBS
pada Gambar 4.5, dimana siswa terlebih dahulu menuliskan model
matematika berupa fungsi f(x) = ax + b. Selanjutnya siswa MBS
memasukkan informasi yang diketahui ke dalam fungsi tersebut untuk
menentukan tarif taksi yang dibayar oleh Beben dan Angga. Namun,

saat menghitung tarif taksi B, siswa MBS melakukan kesalahan dalam
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mensubsitusikan nilai b dengan Rp 10.000, yang tidak sesuai dengan

informasi yang tercantum dalam soal. Berdasarkan Gambar 4.5, juga

terlihat siswa MBS melakukan kesalahan perhitungan Kketika

mengalikan tarif per kilometer dengan jarak tempuh untuk menentukan

tarif taksi
Selain itu,
dan Angga
perjalanan
MBS:
P2016

MBS016

P2017
MBSO017 :

P2018
MBS018 :
P2019

MBS019 :
P2020

MBS020 :
P2021

MBS021 :

B, baik saat menuju stadion ataupun saat pulang ke rumah.
siswa MBS juga belum menjumlahkan sisa uang saku Beben
sebagai dasar untuk menentukan taksi yang digunakan dalam

pulang. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa

: Tolong jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menyelesaikan soal!

: Langkah-langkahnya itu saya mencari dulu tarif taksi yang
digunakan Beben dan Angga ke stadion. x, a, sama b —nya
dimasukin ke f(x) =ax+ b jadi 3.500.21 4+ 10.000 =
73.500 4+ 10.000 = 83.500. Jadi tarif Beben ke stadion Rp
83.500, sisanya 123.000 — 83.500 = 39.500, yang taksi B
juga sama, 4.000.21 + 10.000 = 44.000 + 10.000 =
54.000. Sisa uang saku Angga, 115.000 — 54.000 = 61.000.
Setelahitu, seperti, tadi mencari tarif taksi pulang, taksi A ,
3.500.15+ 10.000 = 52.500 + 10.000 = 62.500. Taksi
B= 4.000:21+10.000 = 60.000 + 10.000 = 70.000.

: 3.500 sama 4.000 kamu dapat dari mana?

ee.. lyayang.itu aku bingung kak, ini aku nyarinya tarif buka
pintu 10.000, yang 2 km 17.000. Kalau 2 km naik 7.000, satu
kilometernya berarti 3.500.

: Yang 4.000 juga gitu caranya?

lya
: Oke, secara keseluruhan, apakah jawaban kamu itu sudah
benar?

Ga yakin...
: Coba kamu lihat lagi ketika kamu mencari tarif taksi B dari
stadion ke rumah sama ketika kamu mencari tarif taksi B dari
stadion ke rumah!

(mengecek jawaban)... ... ... Oh iya ada yang salah
: Yang mana dek?

b -seharusnya Rp.6000, sama 4.000 dikali 21 hasilnya Rp
84.000 ditambah sama Rp. 6.000 hasilnya Rp.90.000. Yang



72

ni... (sambil menunjuk hasil jawaban), jarak sama b — nya
juga salah.

Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.5 dan hasil wawancara,

siswa MBS masih kurang lengkap dalam merancang dan menerapkan

strategi untuk menemukan solusi serta kurang teliti dalam menggunakan

informasi dari soal dan melakukan kesalahan dalam perhitungan.

Dengan demikian siswa MBS belum memenuhi indikator menggunakan

konsep, fakta, dan prosedur matematika.

c. Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika
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Gambar 4.6
Hasil Menafsirkan, Menerapkan dan Mengevaluasi Hasil Matematika
siswa MBS

Dari Gambar 4.6, MBS terlihat berusaha menafsirkan hasil

penyelesaian sesuai dengan konteks permasalahan. Namun, terdapat

kesalahan dalam hasil jawaban yang menyebabkan tahap menafsirkan

hasil jawaban menjadi kurang tepat. Berikut hasil wawancara peneliti

dengan siswa MBS:
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P2024 . Selanjutnya, apakah kamu dapat menafsirkan atau
menjelaskan hasil perhitungan kamu terhadap soal yang
disajikan?

MBS024 : Karena kalau pulang pakai taksi A biayanya Rp.62.500,
kalau pakai taksi B biayanya Rp 70.000, Sebaiknya mereka
pilih taksi A, tapi ini saya salah ngitungnya...

P2025 : Yang bener berapa dek?

MBS025 : Sebentar kak..... Rp. 66.000 kalau pakai taksi B

Dari kutipan wawancara MBS026, terlihat bahwa siswa MBS
menyadari kesalahan dalam hasil jawaban yang diperoleh akibat kurang
teliti dalam proses perhitungan, sehingga dalam menafsirkan hasil
jawaban terhadap soal yang disajikan juga menjadi kurang tepat.

Selain itu, pada Gambar 4.6 terlihat siswa MBT mengevaluasi
kesesuaian solusi matematis dalam konteks masalah dunia nyata. Hal ini
juga disampaikan dalam kutipan wawancara berikut:

P2026 . Tapi kenapa kamu menyimpulkan sebaiknya mereka pilih
taksi A?
MBS026 : Karena lebih murah

P2027 : Tidak berdasarkan sisa uang Beben dan Angga?
MBS027 : (terdiam).... Ohiya...

Berdasarkan'  kutipan' wawancara  MBS028, siswa MBS
mengevaluasi ‘hasil jawaban yang diperoleh terhadap soal yang
disajikan, akan tetapi tidak mempertimbangkan sisa uang saku Beben
dan Angga dalam menentukan pilihan taksi sesuai konteks soal. Dengan
demikian, siswa MBS belum mampu memenuhi indikator menafsirkan,

menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika.
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a. Merumuskan masalah secara matematis

74

Mengldentlfl Jousopan : diFes = Jaroke karg  pe Stadion 21 fem il Tonrr' A
kasi aspek w2 Shakion Ferumak 1 Hboge: O bunpingy ¢ g
tematik di Clalt b tzs. e 8
matematika eans : ope 5 el o S
. — tﬂh.p"u\ Meren ma )18 oo Toks g Tt Em : 422 000
dari masalah e g o e arte Jarar
Ml ™ iya Nl by Dt (a,,, Torye |, ; T 2 29000
konstektual resa puy ¢ Yo 0 s e B
’ qu Setitnyn o ¢ Joroy™F 7‘1005
g Jerae Qbm . -
Gambar 4.7

Hasil Merumuskan masalah secara matematis siswa MBR
Terlihat pada Gambar 4.7 siswa MBR menuliskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dengan lengkap dan benar. Hal ini

juga disampaikan pada sesi wawancara berikut:

P303 . Oke, apakah kamu mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal?

MBSO03 : Insyallah kak

P304 : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

MBSO04 : Jarak kos ke stadion 21 km, jarak stadion ke rumah 15 km,

uang saku Beben sebesar Rp 123.000, uang saku Angga
sebesar Rp 115.000. tarif buka pintu Rp 10.000, tarif ketika
jarak tempuh 2 km Rp 17.000, tarif ketika jarak tempuh 4 km
Rp.24.000. Tadi taksi A, sekarang taksi B, tarif buka pintu Rp
6.000, tarif ketika jarak tempuh2 km Rp. 14.000, tarif ketika
jarak tempuh 4 km' Rp22.000.] Yang' ditanyakan apakah
mereka dapat menggunakan layanan taksi-A dan taksi B?
dan jika iya, taksi mana yang sebaiknya mereka pilih?

MBR menjelaskan dengan baik apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal. Hal ini menunjukkan siswa MBR dapat
mengidentifikasi aspek matematika dalam soal. Selain itu terlihat pada
Gambar 4.7 siswa belum bisa memodelkan informasi-infomasi yang
diberikan soal ke dalam model matematika, hal ini juga dijelaskan dalam

sesi wawancara. Berikut kutipan wawancara siswa MBS:
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P305 . Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, apa yang pertama kali kamu lakukan?
MBRO5 : Ngga tahu kak

P306 : Kenapa dek?
MBRO06 : Ngga terlalu paham kak sama soalnya
P307 : Tadi bisa menyebutkan yang diketahui sama yang

ditanyakan dalam soal

MBRO7 : lya, tapi ngga paham maksud soalnya, jadi ngga tau kak
selanjutnya mau digimanain ini

P308 : Apakah kamu sempat mencoba mengubah soal menjadi
model matematika?

MBRO08 : Engga kak

Berdasarkan kutipan wawancara di atas siswa MBR belum
sepenuhnya paham terhadap soal yang diberikan, sehingga kesulitan
dalam menyelesaikan soal, terutama mengubah soal menjadi model
matematika. Dengan demikian, siswa MBR mampu mengidentifikasi
aspek matematika dengan baik akan tetapi belum mampu mengubah
soal menjadi model matematika. Sehingga, siswa MBR belum
memenuhi indikator merumuskan masalah secara matematis.
Menggunakan konsep, fakta dan prosedur matematika

Berdasarkan Hasil jawaban_siswa MBR, terlihat siswa MBR
belum menuliskan langkah-langkah penyelesaian, MBR hanya
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal.
Hal ini disampaikan siswa MBR dalam sesi wawancara hari pertama:
P309 - Jadi kamu belum mempunyai strategi untuk menyelesaikan

soal?
MBRO09 : lya kak

Siswa MBR menjelaskan belum mempunyai strategi untuk
menyelesaikan soal. Hal ini juga disampaikan pada sesi wawancara hari

kedua. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan:
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P308 - Untuk strategi yang digunakan ada dek?
MBRO08 : Engga kak

Berdasarkan wawancara hari pertama dan wawancara hari
kedua, menunjukkan siswa MBR belum mampu merencanakan strategi
untuk menyelesaikan soal. Sehingga hal ini juga berdampak pada
menerapkan strategi untuk menemukan solusi dari soal yang diberikan.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan siswa MBR:

P3010 . Kamu bisa menjelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan?

MBRO010 : Ya saya hanya nulis yang diketahui dan ditanyakan saja,
tidak tau seterusnya

P3011 : Emm.. Oke, kira-kira kamu pernah belajar materi atau

konsep apa yang mirip sama soal ini?
MBRO11 : Eee... apa ya (sambil mengingat).... kurang tau ya kak

Dari hasil wawancara, siswa MBR hanya menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini terlihat dari pernyataannya
pada MBRO10, dan dari pernyataan MBRO011 siswa MBR juga belum
mengetahui konsep dari soal yang diberikan. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara, menunjukkan siswa MBR
belum memenuhi indikator menggunakan konsep, fakta, dan prosedur
matematika.

Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika

Berdasarkan hasil jawaban siswa MBR, terlihat siswa MBR
belum menafsirkan dan mengevaluasi kesesuaian hasil jawaban ke
dalam konteks soal. Hal ini disampaikan pada hasil wawancara:

P3012 : Disini kamu belum menafsirkan dan mengevaluasi hasil

jawaban kamu ya dek?
MBRO012 : lya, belum kak, saya tidak punya hasil jawaban
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Dari hasil wawancara MBR012, siswa MBR belum menafsirkan

dan mengevaluasi hasil jawaban terhadap soal yang disajikan,

dikarenakan belum memperoleh hasil jawaban. Dengan demikian, siswa

MBR belum memenuhi indikator menafsirkan, menerapkan dan

mengevaluasi hasil matematika.

Secara keseluruhan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan

soal HOTS pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari minat belajar

matematika dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.5

Hasil Analisis Subjek Berdasarkan Indikator Literasi Matematika

Minat Indikator Literasi Matematika
Belajar Subjek
Matematika . 2 3

Tinggi MBT \ \ \
Sedang MBS \ - -
Rendah MBR - - -

Keterangan:

\ = Memenuhi Indikator

- = Tidak MemenuhiIndikator

1 = Merumuskan Masalah Secara Matematis

2 = Menggunakan Konsep, Fakta, dan Prosedur Matematika

3 = Menafsirkan, Menerapkan, dan Mengevaluasi Hasil Matematika

Terlihat pada Tabel 4.2 siswa dengan minat belajar matematika

tinggi dapat memenuhi ketiga indikator literasi matematika, sedangkan

siswa dengan minat belajar matematika sedang hanya memenuhi satu
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indikator literasi matematika, dan siswa dengan minat belajar matematika
rendah belum memenuhi ketiga indikator literasi matematika.

C. Pembahasan Temuan

Berikut ini adalah pembahasan hasil temuan peneliti tentang literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan soal higher order thinking skill pada
materi relasi dan fungsi ditinjau dari minat belajar matematika. Hasil penelitian
menujukkan siswa dengan minat belajar matematika tinggi, siswa dengan
minat belajar matematika sedang dan siswa dengan minat belajar matematika
rendah memiliki literasi matematika yang berbeda dalam menyelesaikan soal
higher order thinking skill. Pada penelitian ini menggunakan tiga indikator
literasi matematika yang digunakan untuk mendeskripsikan literasi matematika
siswa dengan memperhatikan kesesuaian siswa sebagai subjek penelitian yang
mewakili masing-masing kategori minat belajar matematika.

Siswa dengan minat belajar matematika tinggi mampu memenuhi
indikator | merumuskan| ' masalah' ‘secara. matematis, yaitu dengan
mengidentifikasi ' aspek matematika  ‘dalam» masalah . konstektual dan
menerjemahkannya ke dalam model matematika dengan tepat. Kemampuan ini
terlihat dari cara siswa menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal dengan lengkap dan benar, serta kemampuannya
mengubah soal menjadi model matematika yang sesuai. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hotipah, Setiani, dan Fakhrudin, yang

menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar matematika tinggi mampu
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menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.”
Penelitian Hadiyati, Adiyani, dan Ariani juga menyebutkan bahwa siswa
dengan minat belajar matematika tinggi mampu memberikan penjelasan yang
rinci saat diwawancarai.®® Hal ini didukung pula oleh penelitian Doni,
Herawati dan Apiati yang menyatakan bahwa siswa dengan minat belajar
tinggi mampu mengubah permasalahan ke dalam model matematika secara
jelas dan terperinci.

Pada tahap menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika
siswa dengan minat belajar matimatika tinggi mampu merencanakan strategi
penyelesaian dengan baik. Mereka dapat menggunakan langkah-langkah
penyelesaian yang runtut, memanfaatkan informasi yang diberikan dalam soal
dengan tepat, serta menerapkan konsep matematika yang sesuai untuk
memperoleh jawaban yang benar. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari
dkk dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar
matematika tinggi, baik ‘dalam’ menyusun dan melaksanakan strategi untuk

menyelesaikan soal HOTS.® Harsuci dalam penelitiannya turut menyatakan

7 Putri Hotipah, Yani Setiani, and Fakhrudin Fakhrudin, “Kemampuan Koneksi Matematis
Ditinjau Dari Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Kubus Dan Balok,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 1969, https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.750.

8 Herlina Hidayati, Awalul Ifsiarohmah Adiyani, and Vivin Ariani, “Kemampuan
Pemecahan Masalah Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Perbandingan Ditinjau Dari Minat Belajar
Siswa,”  JUPE: Jurnal  Pendidikan Mandala 8, no. 2 (2023): 689,
https://doi.org/10.58258/jupe.v8i2.5555.

8 Doni, Linda Herawati, and Vapi Apiati, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Berdasarkan Disposisi Matematis Peserta Didik,” Journal of Authentic Research on
Mathematics Education (JARME) 1, no. 4 (2022): 321,
https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/kongruen/article/view/10932.

8 Hidayati, Adiyani, and Ariani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Perbandingan Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa.”
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siswa dengan minat belajar matematika tinggi mampu memilih strategi
pemecahan masalah dan menyelesaikan masalah.®?

Pada tahap menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil
matematika, siswa dengan minat belajar matematika tinggi mampu
menafsirkan dan mengevaluasi hasil yang diperoleh terhadap soal yang
diberikan. Dengan demikian, siswa dengan minat belajar matematika tinggi
mampu memenuhi ketiga indikator literasi matematika. Kemampuan ini selaras
dengan tingkat minat belajar matematika dari hasil angket minat belajar
matematika yang diberikan, dimana siswa dengan minat belajar matematika
tinggi memberikan respon positif terkait minat belajar matematika. Siswa
dengan minat belajar matematika tinggi merasa senang ketika jam pelajaran
matematika berlangsung yang mengindikasikan antusiasme yang tinggi
terhadap pembelajaran matematika. Kemudian siswa dengan minat belajar
matematika tinggi senang belajar matematika karena menantang, menunjukkan
bahwa tantangan' dapat ‘'menjadi ‘pendorong siswa untuk aktif dan terampil
terutama dalam ~ menyelesaiakan = soal ‘matematika =~ yang- membutuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Siswa dengan minat belajar matematika sedang pada tahap
merumuskan masalah secara matematis dapat mengidentifikasi aspek
matematika dalam masalah konstektual serta menerjemahkan masalah ke
dalam model matematika yang sesuai. Hal ini terlihat dari kemampuannya

dalam menuliskan dan menjelaskan informasi-informasi yang diketahui dan

8 Imey Dwi Rafika Harsuci.
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ditanyakan dalam soal dengan baik. Selaras dengan hasil penelitian Sapitri,
Utami, dan Mariyam, siswa dengan minat belajar matematika sedang dapat
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
cukup baik dan benar.84 Setelah mengetahui informasi-informasi penting dalam
soal, kemudian mengubahnya ke dalam model matematika yang sesuai untuk
mempermudah proses penyelesaian. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
siswa dengan minat belajar matematika sedang mampu memahami konteks
soal dan dapat merepresentasikan ke dalam bentuk matematis yang tepat.
Pada tahap menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika,
siswa dengan minat belajar matematika sedang masih kurang lengkap dalam
merencanakan strtategi untuk menemukan solusi dari soal yang diberikan,
sehingga berdampak pada kurang lengkapnya langkah-langkah yang
digunakan pada saat menerapkan strategi. Selain itu, siswa dengan minat
belajar matematika ‘sedang * masih' kurang * cermat' ‘dalam memanfaatkan
informasi yang diberikan dalam soal. Hal ini menyebabkan‘kesalahan dalam
mensubsitusikan nilai ke dalam model matematika. Lebih lanjut, karena
kurangnya ketelitian, siswa dengan minat belajar matematika sedang juga
kerap melakukan kesalahan dalam proses perhitungan, yang berdampak pada
ketidaktepatan hasil akhir. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan

Khofsoh yang menyatakan siswa dengan minat belajar matematika sedang

8 Yesi Sapitri, Citra Utami, and Mariyam Mariyam, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Pada Materi Lingkaran Ditinjau
Dari Minat Belajar,” Variabel 2, no. 1 (2019): 21, https://doi.org/10.26737/var.v2i1.1028.
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masih kurang teliti dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan.®> Sehingga
siswa dengan minat belajar matematika sedang belum memenuhi indikator
menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika.

Pada tahap menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil
matematika, siswa dengan minat belajar matematika sedang belum mampu
melakukannya dengan tepat. Hal ini disebabkan karena kesalahan dalam hasil
jawaban, sehingga penafsiran terhadap hasil jawaban juga menjadi kurang
tepat. Dalam mengevaluasi, siswa tidak mempertimbangkan konteks soal
secara menyeluruh, seperti sisa uang Beben dan Angga, yang seharusnya
menjadi dasar dalam menentukan pilihan taksi yang sesuai. Dengan demikian,
siswa dengan minat belajar matematika sedang hanya mampu memenuhi satu
indikator literasi matematika yaitu merumuskan masalah secara matematis. Hal
ini terlihat dari hasil angket minat belajar matematika, siswa dengan minat
belajar matematika sedang merasa senang ketika jam pelajaran matematika.
Namun, di sisi lain, saat pelajaran matematika berlangsung siswa dengan minat
belajar matematika sedang masih sering melamun yang menunjukkan terdapat
antusiame yang baik untuk mengikuti pelajaran, akan tetapi tingkat konsentrasi
dan fokus dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya terjaga.

Siswa dengan minat belajar matematika rendah dapat menuliskan dan
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Akan tetapi

masih belum sepenuhnya paham terhadap soal yang diberikan dan mudah

8 Siti Khofsoh, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi
Himpunan Ditinjau Dari Minat Belajar Dan Perbedaan Jenis Kelamin Siswa Kelas VII MTs
Nahdlatusysyubban Ploso,” 2021, 264,
https://eprints.walisongo.ac.id/17387/1/Skripsi_1503056101_Siti_Khofshoh.pdf.
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menyerah ketika menghadapi soal yang sulit. Sehingga mengakibatkan siswa
dengan minat belajar matematika rendah belum mampu menyelesaikan soal
hingga akhir. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Khofsoh
yang menyatakan bahwa siswa dengan minat belajar matematika rendah tidak
mampu menyelesaikan soal hingga akhir, dan tidak memperoleh jawaban yang
tepat.88 Dengan demikian, siswa dengan minat belajar matematika rendah
belum mampu memenuhi ketiga indikator literasi matematika.

Hasil angket minat belajar matematika juga menunjukkan bahwa siswa
dengan minat belajar matematika rendah tidak aktif bertanya ketika
menemukan materi yang belum dipahami, cenderung mengobrol saat guru
menjelaskan, serta merasa malas mengikuti pelajaran matematika karena
tingkat kesulitan dan banyaknya rumus yang harus dihafalkan. Hal ini secara

tidak langsung berdampak pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal.

8 Siti Khofsoh.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mendeskripsikan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari minat
belajar matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan literasi
matematika siswa dengan minat belajar matematika tinggi, siswa dengan minat
belajar matematika sedang, dan siswa dengan minat belajar matematika rendah
dalam menyelesaikan soal HOTS. Berikut kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini:

1. Siswa dengan minat belajar matematika tinggi menunjukkan kemampuan
dalam memenuhi ketiga indikator literasi matematika dalam menyelesaikan
soal HOTS. Siswa mampu merumuskan masalah secara matematis;
menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika; serta menafsirkan,
menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika. Kemampuan ini
menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar matematika tinggi
cenderung teliti dan memiliki pemahaman yang baik dalam menyelesaikan
soal, serta pantang menyerah dalam menghadapi soal yang sulit dan
menantang.

2. Siswa dengan minat belajar matematika sedang hanya memenuhi satu
indikator literasi matematika yaitu merumuskan masalah secara matematis.
Siswa dengan minat belajar matematika sedang berusaha menyelesaikan

soal, tetapi masih kurang teliti dan kurang lengkap dalam menuliskan serta

84
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menjabarkan strategi untuk menemukan solusi. Dan, kurang tepat dalam
menafsirkan serta mengevaluasi hasil jawaban terhadap soal yang diberikan.
3. Siswa dengan minat belajar matematika rendah belum mampu memenuhi
ketiga indikator literasi matematika, siswa dengan minat belajar matematika
rendah hanya menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, tanpa melanjutkan ke tahap pemodelan soal atau merencanakan
strategi penyelesaian. Hal ini dikarenakan siswa kurang paham terkait soal
yang diberikan dan mudah menyerah saat menghadapi soal yang sulit.

B. Saran

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat membiasakan siswa untuk mengerjakan soal
Higher Order Thinking Skill agar siswa terbiasa mengerjakan soal dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, guru juga diharapkan untuk merancang
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar matematika
siswa, Isehingga ' dapat ‘mendukung, ' pencapaian’  kemampuan literasi
matematika siswa.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan meningkatkan minat belajar matematika, agar
ketika menghadapi soal yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi tidak mudah menyerah serta untuk menunjang kemampuan literasi
matematikanya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian

sejenis, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbarui dan
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memperluas pemahaman tentang literasi matematika siswa dari perspektif

yang berbeda, dan dari materi yang berbeda.
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tan pada guru jika jika terdapat
dalam tidak paham pada materi matematika
Belajar materi matematika yang tidak saya

yang belum saya
pahami (nomor 3)

pahami (nomor 13)

. Setiap

pelajaran
matematika ~ saya
selalu  mencatat
dengan  lengkap
dan rapi agar bisa
saya pelajari

kembali (nomor 5)

. Sering

melamun
ketika  pelajaran
matematika
(nomor 15)

Merasa malas
mengikuti
pelajaran
matematika karena
sulit dan terdapat
banyak rumus

(nomor 18)
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Lampiran 5 Angket Minat Belajar Matematika

Angket Minat Belajar Matematika
Nama

Kelas

Petunjuk :
1. Tuliskan nama dan kelas di tempat yang telah disediakan

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, kemudian pilih jawaban yang paling
mencerminkan diri anda

3. Jawablah dengan sejujur-jujurnya

4. Berilah tanda (\ ) pada pilihan dari masing-masing pernyataan yang menurut
anda sesuai

5. Keterangan :
SS . Sangat Setuju
S . Setuju
TS .Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya merasa senang ketika jam

pelajaran matematika dimulai
2. Sayarmemperhatikan penjelasan guru

dengan sungguh-sungguh
3. Saya akan bertanya' pada ‘guru jika
tidak paham pada materi matematika
yang belum saya pahami

4, Saya senang belajar matematika
karena menantang bagi saya
5. Setiap pelajaran matematika saya

selalu mencatat dengan lengkap dan
rapi agar bisa saya pelajari kembali

6. Saya melaksanakan semua perintah
dan tugas dengan sungguh-sungguh
yang diberikan guru

7. Saya suka berpendapat dalam diskusi
kelas atau diskusi kelompok
8. Saya selalu cerita dan semangat saat

mengikuti pelajaran matematika
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya senang mengerjakan soal di
papan tulis dan menjelaskannya

10.

Saya peduli terhadap teman yang
kesulitan dalam menerima materi
matematika yang dijelaskan guru

11.

Saya malas untuk mengikuti pelajaran
matematika karena materinya sulit
dipahami

12.

Saya mengobrol dengan teman ketika
guru menjelaskan materi matematika

13.

Saya tidak bertanya jika terdapat
materi matematika yang tidak saya
pahami

14.

Saya merasa bosan ketika pelajaran
matematika karena materinya sulit

15.

Saya sering melamun ketika pelajaran
matematika

16.

Ketika guru memberikan tugas, saya
menyalin tugas teman saya

17.

Saat diskusi kelas dan kelompok saya
lebih suka diam dan tidak terlibat
dalam diskusi

18.

Saya merasa malas mengikuti
pelajaran matematika karena sulit dan
terdapat banyak rumus

19.

Saya lebih memilih diam walaupun
mengetahui; * langkah'| penyelesaian
dari soal di papantulis yang guru
berikan

20.

Saya tidak peduli, dengan teman lain
yang Kkesulitan memahami ‘materi
matematika yang dijelaskan oleh guru




Lampiran 6 Instrumen Tes

Tes soal HOTS

Nama
Kelas

No. Absen
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1. Beben dan Angga berencana menonton pertandingan sepak bola di stadion kota.

Jarak dari tempat kos mereka ke stadion masing-masing sejauh 21 km, tetapi

dari arah yang berbeda. Tempat kos Beben berada di sebelah timur stadion,

sedangkan tempat kos Angga berada di sebelah selatan stadion. Beben

membawa uang saku sebesar Rp 123.000, sementara Angga membawa uang

saku sebesar Rp 115.000. Untuk menuju stadion, mereka menggunakan layanan

taksi dari perusahaan yang berbeda. Beben menggunakan taksi A dan Angga

menggunakan taksi B. Berikut perbandingan tarif kedua taksi:

TAKSI A

Sumber: www.istockphoto.com

Tarif Buka Pintu : Rp 10.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 2 km :

17.000

Tarif TaksiKetika Jarak 4 km :

24.000

Rp

Rp.

TAKSI B

Sumber: www.pngwing.com

Tarif Buka Pintu : Rp 6.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 2 km :

14.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 4 km :

22.000

Rp

Rp.

Setelah pertandingan selesai, mereka berencana pulang ke rumah yang berjarak

15 km dari stadion dengan menggunakan taksi. Karena rumah mereka

berdampingan, mereka memutuskan untuk pulang bersama dan membayar

ongkos kendaraan secara patungan. Dengan mempertimbangkan sisa uang saku
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yang dimiliki, apakah mereka dapat menggunakan layanan taksi A atau taksi B?

Dan jika iya, taksi mana yang sebaiknya mereka pilih?

\

o~
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



Lampiran 7 Hasil Angket Minat Belajar Matematika Tinggi

Angket Minat Belajar Matemuatika

Namu : Nalica Jt\ftan falcires
Kelus PN D (AL - mukakalbiac )
Petunjub ©

Tuleskan nama dan kelas di tempot yang telah disedahan
Bocalah setiap pemyatian dengan cermat, kemudian pihh awatan  yang paling

mencerminkan din anda
Jawablah dengan seluur-jujumya

Benlah tanda (V ) pada pilihan dan MASINE-MAsing pernyataan vang menurut and sest)

Reterangan -
SS  Sangat Setuyu
S Setupu
TS Tudak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju

No. Pernyatann

Sna merasa senang  ketikn jom  pelagaran
matematika dimulay

S

1

Sava memperhatkan penjelasun guru dengan
sunzsuh-sunggul

Pernyutaun

B 7 TS [ s1s |
i

UN
KIAI

{':JEGF;RT
)SIDDIQ

AT AT
Saya  nalos Wk mengikuts pran
matemafika karena mazer s suli d l
Soya iengol ngal n ket gury

[E] 7= I
menjelaskan maten matematika I \/
13 | Saya udak bertanya jika terdopel materi | B
matematika yang tdak saya pahom \/
14 |Sayu  merass  bosan  Ketika  pelajaran ) B
matematika karena materinya sulit | \/
15 [ Soya scring  melamun  ketka  pelajaran b R
matematika \/
16 | Ketka guru membenikan tugas, saya menyalin | e |
tugas teman saya v
17 | Saat diskusi kelas don kelompok saya lebih
suka diam dan tidak tesibat dalam deskuss \/
I8, 1 Saya merasa  malas  mengikull pelajaran 1
matematika karena sulit dan terdapal banyak \/
% s
|
19 Sava  lebih  memilih  diam  walaupun !
- mengetahut langkah penyelesaian dan soal di
| papantubis yang guri benkan
20 1

| duelaskan oleh gurg

| Sova udak peduly dengan teman lin yang
i kesulitan memaham materi matematha vang
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Lampiran 8 Hasil Angket Minat Belajar Matematika Sedang

Anghet Minat Helajar Matematika

s YOSUE plhomdani dwi fengeSfu
ns o YILD/E D

Peivnjuk ©

2

Tuliskan nama dan Lelas drtempat vang whih dsediakan

Bacalah ~tup permvitaun dengan cormst kemudin piih jawaban vang  paling
mencermmban din ands

Jawablah dengan sepupur jusrma
Bealah tendaw pada pilihan dan masing-masing perny ataun vang menurul anda sesuar
Keterangan

SS  Sangat Setuj

s Setuyu

TS Tidak Setuu

STS  Sangat Twak Setuju

Neo. Pernyatasn i

127 Sayn mengobrol dengan tenian ketha e | T ]

mcwuelaal.au mater matemaliha ¢ I
| U SS— | il f—
Sayn  tdak b:nnn)n ha tur\hpm mager) '
‘ matematiha yang tidak siva pahami ‘/

Sava merasa senang hetha jam pelajaran
matematihs dimular

|

Untub ! I
- mateminha korena matermya sulit dipahami ‘ /

"

TSiva  merssa bosan hetka  pelaarsn
| matematiks hareny materm o sulit

|€‘

[ Saya sering  mefamun  ketika  felajaran

mnmmwh - -i : /

tugas teman suva

Saal diskust helos dun helompok ssva lebih
suka diam dun nidsk teshiar dalam diskusy ‘/

Saya  merava  malss  mengikuti  pelajaran
matematibn Kirena sulil dan terdapat bansvak
rumus

Keuka goru memberikan tugas, saya mem alin 1/

| anghih peny dari soal Jy
. papantuls vang suru benkan

Saya  letvh memilh dam walsupun
2 N

20

Kesubitan memahimi o matematika v |rv;
dijelashin wieh gur

Saya tdak pedull detgan teman fam rang \/
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Lampiran 9 Hasil Angket Minat Belajar Matematika Rendah

Aneket Vinat Belajar Matematika

Nanis NPT Qonz] Hibatoh
Kelas A JAD (M- Mutedosr
Petunjui

b Tuisaan nama dam A elas g fempat vang telah disediahan

Ba

THthan dirs undy

3 Jauahin dengan ST U UMy
4 B
LI NCR
Sanzi Setupu
S Setun

IS Tudah Setuju
STS  Sangat Lidak Sewu

ToEap pemnatan dengan cermar, Kemudian pilh awaban yang paling

Smda s padds prlthan dar masing-mastng perms aman yang menurut anda sesunn

Pernyutinn |

N !
Siva merasa senang ketiko um pelajaran |
mtemanka dimula

3

<

T3

H

S ghan bertanco pada Il

Taap pely a

<33 mempertanhan pe
sunzzub-sungguh

Nld

& maten matenu
ratimy

Siv: senang
remantang by

22t den,
sz pelagan b

dalam® menerima maten mnwruuka yang

dielaskan g
TSava | mala. nni\ s jara
mal::lj-lllk: ot m

mm pelaskan muatest matematika

3 ‘§uu udak Dertama ka terdapal mater) — Fin 3
matematika yang tdad saya paham: \/
14 Sma  merasa bosan  Ketiha pefajaran | ) =
matematihi Karena makeeinya suli \/
15 [ Susa senng  melamun  Ketika pelajaran
matenatiky (
16 Ketha guru memberikan tugas, s menyalin |
| tugas wman siya « | f
17| Saat dskusi kelas dan kelompoh sava lebih |
| uka diam dan tidab terlibat datam diskust |
(18 "Sive merasa malas  mengikun pelajaran I
matemauku Kureni sulit dan terdspat banyak J
s
AU Saa lebih memidth  diam wataupun
mengethul langhah penvelesaan dan saal di «
papantules vang gonl berikan
N S

Sava ik peduli dengan teman lam vang
hesulian mematam pistery matemanha yang
dyckashan oleh o
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Lampiran 10 Kisi —Kisi Instrumen Tes

Kisi-Kisi Instrumen Tes

108

dan menggeneralisasi pola
dalam bentuk susunan benda
dan bilangan. Mereka dapat
menyataan suatu situasi ke
dalam bentuk aljabar. Mereka
dapat menggunakan sifat-sifat
operasi (komutatif, asosiatif,
dan distributif) untuk
menghasilkan bentuk aljabar
yang ekuivalen. Peserta didik
dapat memahami relasi dan
fungsi (domain, kodomain,
range) dan menyajikannya
dalam bentuk diagram panah,
tabel, himpunan pasangan
berurutan, dan grafik. Mereka
dapat membedakan beberapa
fungsi nonlinear dan fungsi
linear secara grafik. Mereka
dapat menyelesaikan
persamaan dan
pertidaksamaan linear satu
variabel. Mereka dapat
menyajikan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi,
fungsi, dan persamaan linear.
Mereka dapat menyelesaikan
siste persamaan linear dua
variabel melalui beberapa cara
untuk penyelesaian masalah.

Level
No CP Kognitif Indikator soal
Soal HOTS
1. | Di akhir fase D peserta didik C5 Disajikan
dapat mengenali, memprediksi | Memutuskan | permasalahan

konstektual terkait dua
layanan taksi dengan
tarif yang berbeda,
peserta didik mampu
membandingkan tarif
masing-masing taksi
dan menentukan
pilihan terbaik
berdasarkan sisa uang
yang dimiliki.
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Lampiran 11 Instrumen Tes Sebelum dan Sesudah direvisi
A. Sebelum Revisi

Ria adalah seorang mahasiswi yang tengah menjalani magang di salah satu
perusahaan di Jakarta. Selama magang, ia tinggal di rumah pamannya. Setiap
hari, Ria harus pergi ke kantor, namun karena tidak membawa kendaraan
pribadi, ia memutuskan untuk menggunakan layanan taksi. Di sekitar rumah
paman dan kantor tempat ia magang, terdapat dua jenis taksi yang sering
melintas, yaitu taksi A dan taksi B. Masing-masing taksi memiliki tarif yang
berbeda, berikut brosur dari kedua taksi tersebut:

TAKSI A TAK

SIB

Tarif Awal : 10.000 Tarif Awal : 8.000

Tarif Per Kilometer : 5.500 Tarif Per Kilometer : 6.000

Jika jarak antara;rumah paman-Ria;dengan kantor tempat ia-magang adalah 16
km, dan per hari dia hanya membatasi anggaran untuk kendaraan pulang-
perginya sebesar Rp 200.000, maka taksi yang akan dia pilih untuk pulang-pergi

ke kantor adalah?
B. Setelah Revisi

Beben dan Angga berencana menonton pertandingan sepak bola di stadion kota.
Jarak dari tempat kos mereka ke stadion masing-masing sejauh 21 km, tetapi
dari arah yang berbeda. Tempat kos Beben berada di sebelah timur stadion,
sedangkan tempat kos Angga berada di sebelah selatan stadion. Beben
membawa uang saku sebesar Rp 123.000, sementara Angga membawa uang

saku sebesar Rp 115.000. Untuk menuju stadion, mereka menggunakan layanan
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taksi dari perusahaan yang berbeda. Beben menggunakan taksi A sedangkan

Angga menggunakan taksi B. Berikut perbandingan tarif kedua taksi:

TAKSI A

Sumber: www.istockphoto.com

Tarif Buka Pintu : Rp 10.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 2 km
17.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 4 km :

24.000

'Rp

Rp.

TAKSI B

Sumber: www.pngwing.com

Tarif Buka Pintu : Rp 6.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 2 km :

14.000

Tarif Taksi Ketika Jarak 4 km :

22.000

Rp

Rp.

Setelah pertandingan selesal, mereka berencana pulang ke rumah yang berjarak

15 km dari stadion dengan menggunakan taksi. Karena rumah mereka

berdampingan, mereka memutuskan untuk pulang bersama dan membayar

ongkos kendaraan secara patungan. Dengan mempertimbangkan sisa uang saku

yang dimiliki, apakah mereka dapat menggunakan layanan taksi A atau taksi B?

Dan jika iya; taksi mana yang sebaiknya mereka pilin?
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Lampiran 12 Instrumen Pedoman Wawancara

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1. Apa kamu dapat memahami soal
ini?

2. Adakah informasi yang kamu
anggap penting dalam soal?

3. Apakah kamu mengetahui apa
saja yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal?

4. Apa yang pertama kali kamu
lakukan untuk mulai
menyelesaikan soal?

=

Apa kamu dapat memahami soal ini?

2. Adakah informasi yang kamu anggap
penting dalam soal?

3. Apakah kamu mengetahui apa saja
yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal?

4. Apayang pertama kali kamu lakukan

untuk mulai menyelesaikan soal?

Apakah kamu dapat mengubah soal
ke dalam model matematika?

Apakah kamu dapat mengubah soal ke
dalam model matematika?

Strategi apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal?

Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?

1. Apakah kamu menggunakan
konsep  matematika  dalam
menyelesaikan soal?

2. Jelaskan langkah-langkah yang
kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal!

1. Apa saja informasi dari soal yang
kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal?

2. Kenapa kamu menggunakan model
matematika ini?

3. Jelaskan  langkah-langkah  yang
kamu gunakan dalam menyelesaikan
soal!

Apakah kamu dapat menafsirkan
atau menjelaskan hasil perhitungan
kamu sesuai terhadap soal yang
disajikan?

Apakah kamu dapat menafsirkan atau
menjelaskan hasil perhitungan kamu
sesuai terhadap soal yang disajikan?

Mengapa” | kamu

demikian?

menyimpulkan

Mengapa kamu

demikian?

menyimpulkan
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Lampiran 13 Pembahasan Tes Soal HOTS

Pembahasan Tes Soal HOTS

Indikator
No. I\I/I_;i;?:ti Deskripsi Pembahasan
ka
1. | Merumusk | Mengidentifikasi | Diketahui:
an aspek matematika | - Jarak dari tempat kos Beben ke
masalah dari masalah stadion adalah 21 km
secara konstektual - jarak dari tempat kos Angga ke
matematis stadion adalah 21 km

- Uang saku Beben sebesar Rp
123.000
- Uang saku Angga sebesar Rp.
115.000
- Taksi A (yang digunakan Beben )
Tarif buka pintu = Rp 10.000
Tarif setelah jarak 2 km = Rp 17.000
Tarif setelah jarak 4 km = Rp 24.000
- Taksi B (yang digunakan Angga)
Tarif buka pintu = Rp 6.000
Tarif setelah jarak 2 km = Rp 14.000
Tarif setelah jarak 4 km = Rp 22.000
- Jarak dari stadion ke kos adalah 10
km
Ditanya: Dengan mempertimbangkan
sisa uang saku mereka, apakah Beben
dan Angga dapat menggunakan layanan
taksi, untukypulang ‘Ke rumah? Jelaskan
alasanmu

Menerjemahkan
masalah menjadi
model matematika

Misal:

x : Jarak tempuh taksi (dalam km)
fa(x) : fungsi tarif taksi A berdasarkan
jarak tempuh x kilometer

fz(x) : fungsi tarif taksi B berdasarkan
jarak tempuh x kilometer

ay : tarif per kilometer taksi A

ag : tarif per kilometer taksi A

b, : tarif buka pintu taksi A

by : tarif buka pintu taksi B

Tarif per kilometer:
a, : 24.000 — 17.000 = 17.000 — 10.000
= 7.000 kemudian dibagi 2 yaitu 3.500
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Indikator
No. I\I/I_;i?:ti Deskripsi Pembahasan
ka
ag : 22.000 — 14.000 = 14.000 — 6.000 =
8.000 kemudian dibagi 2 yaitu 4.000
Model fungsi tarif taksi:
Taksi A: f4(x) = a4(x) + by
f4(x) = 3.500x + 10.000
Taksi B : fg(x) = ag(x) + bg
fz(x) = 4.000x + 6.000
2. | Mengguna | Merancang Menentukan tarif masing-masing taksi
kan strategi untuk | berdasarkan jarak tempuh menggunakan
konsep, menemukan fungsi tarif taksi f(x), setelah itu
fakta, dan | solusi matematika | menghitung sisa uang yang dimiliki
prosedur untuk mengambil keputusan.
matematik
a Menerapkan Tarif taksi dari tempat kos ke stadion (21
strategi untuk | km)
menemukan Beben : f,(21) = 3.500(21) + 10.000

solusi matematika

f4(21) = 73.500 + 10.000
f4(21) = 83.500
Angga: fz(21) = 4.000(21) + 6.000
fz(21) = 84.000 + 6.000
fz(21) = 90.000
SisawuangiAngga dan Beben
Sisa uang Beben = Uang saku — tarif
taksi dari. rumah ke stadion =
123.000 — 83.500 = 39.500
- 1Sisauang Angga = Uang saku — tarif
taksi dari rumah ke stadion =
115.000 — 90.000 = 25.000
Total =39.500 + 25.000 = Rp 64.500
Tarif taksi ketika menempuh jarak 15 km
adalah:
- Taksi A
f(15) = 3.500(15) + 10.000
f(15) = 52.500 + 10.000
f(15) = 62.500
- TaksiB
f(15) = 4.000(15) + 6.000
f(15) = 60.000 + 6.000
f(15) = 66.000
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Indikator

No. I\I/I_;i?:ti Deskripsi Pembahasan

ka

3. | Menafsirk | Menafsirkan hasil | Dari hasil perhitungan diketahui bahwa
an, matematis dalam | tarif pulang bersama dengan taksi A
menerapka | konteks masalah | sejauh 15 km adalah Rp 62.500 dan
n dan | dunia nyata dengan taksi B adalah Rp 66.000
mengevalu Sisa uang saku Beben dan Angga setelah
asi  hasil perjalanan ke stadion adalah Rp 64.500.
matematik Kesimpulanya iya, Beben dan Angga
a dapat menggunakan layanan taksi, dan

taksi yang dapat mereka gunakan adalah
taksi A.

Mengevaluasi
kerasionalan

solusi matematis
dalam konteks
masalah dunia

nyata

Karena Taksi A menawarkan tarif lebih
murah daripada taksi B dan sisa uang
mereka cukup untuk membayar tarif
taksi A. Maka pilihan terbaik adalah
pulang bersama menggunakan taksi A
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Lampiran 14 Lembar Validasi Instrumen Tes

Lembar Validasi Soal HOTS
Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan tanda
checklist (\) pada kolom yang tersedia

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/lbu untuk menuliskannya pada
lembar saran

3. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai

berikut:
1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Baik

4 : Sangat Baik

4. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi petunjuk,bahasa, dan isi, hal-
hal yang perlu dipertimbangkan berikut:

No Vg?i%eaii Aspek yang Dinilai 1 P2en|Ia|a:? 4
1. | Validasi Bahasa yang digunakan
Bahasa dalam soal sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
Kalimat ' yang, digunakan
dalam soal, jelas dan tidak
menimbulkan® * ‘penafsiran
ganda

Kalimat yang ~digunakan
dalam soal mudah
dipahami

2. | Validasi Isi Soal sesuai dengan
indikator literasi
matematika

Soal sesuai dengan materi
relasi dan fungsi

Saran Validator:
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Kesimpulan:

Instrumen ini dapat dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi (...)
Layak digunakan dengan revisi  ( ...)
Tidak layak digunakan (...)

Berikan tanda checklist (V) pada salah satu kotak sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

Jember, ............... 2025
Validator



Lampiran 15 Hasil Validasi Instrumen Tes

A. Validator 1

Lampiran 3
Lembar Validasi Soal HOTS

Petunjuk :
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu dapat membesikan penilaian dengan tanda
checklist () pada kolom yang tersedia
2, Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/Iby uatuk menuliskannya pada
lembar saran
3. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan bagai
berikut;

1 : Kurang

2 : Cukup

3 :Buik

4 - Sangat Buik

4. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi petunjuk, bahasa, dan isi, hal-
hal yang perlu dipertimbangkan berikut:

Penilaian
No Validasi Aspek yang Dinilai g > - T
1. | Vahdasi Bahasa vang digunakan
Bahasu dalam soal sesuai dengan
kaidah bahusa Tndonesia 185
yang baik dan benar

Kalimat yang digunakan
dalam soal jelas dan tiduk

UNIVERSIBAS S FARM| NEGER]

KIAl HAJI EEFENEAD SIDDK)

dipahami "
2 | Validasilsi | | Soal' | ses 3 ngan 7
= O al;lr B i V4
matematika

Soal sesuai dengan materi
relasi dan fungsi \/

Saran Validator:

117
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—Rbemkbe bt sl Ho

= Wamay  fippbaded  pert St

= Pk Qb gghay el ki Bogd,
D el TN YU R I )

Kesimpulan:

Instrumen ini dapat dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi ~ (...)
Layak digunakan dengan revisi  ( V{

Tidak layak digunakan )
Berikan tanda checklist (V) pada salah satu kotak sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

Jember, H_T 25

Validator

|||
—_— oy

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

%8 ‘
el
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B. Validator 2

Lembar Validasi Soal HOTS
Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat berikan penilaian dengan tanda
checklist (V) pada kolom yang tersedia

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/Ibu untuk menuliskannya pada

lembar saran
3. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan & gan sebagai
berikut:
1 :Kurang
2 : Cukup
3 :Baik
4 : Sangat Baik
4. Sebagai pedoman un engisi validasi petunjuk,bahasa, dan isi, hal-
hal yang perlu diperti an by
Aspek ) Penilaian
Nel Validasi YRUE I BEBR R
1. | Validasi yang
Bahasa 1 sesu \/
sa Ind.
nar
yang
i "' ad v
v
2. | Validasi Isi Soal sesuai dengan indikator v
UNIVERSLEARTST AM NFCER]
1" s i_gbr‘m!feﬁ' “‘"‘/
INMNI
| | | v

KIAHHAHAERMADS
JEMBER
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Saran Validator:
M ks Watluna<t |
\

Kesimpulan:

Instrumen ini dapat dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi (. /)'

Layak digunakan dengan revisi (

Tidak layak digunakan
Benkanmdacheckhst(‘/)padasahhsamkmkssumdmgm kesimpulan

Jember, \5 \ 2025
Validator

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ _J

JEMBER



C. Validator 3

Lembar Validasi Soal HOTS
Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat berikan penilaian dengan tanda
checklist (V) pada kolom yang tersedia

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/Ibu untuk menuliskannya pada
lembar saran '

3. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai
berikut:

1 :Kurang

Validasi Isi

IVERSH

121
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Saran Validator:

Kesimpulan:

Instrumen ini dapat dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi (/)

Lmkd:gunakmdewnmns ( )

Tidak layak digunakan

Bmkxn umda checklist (V) pada salah satu kotak sesuai dengan kesimpulan

Jember, .. .... 2025
Validator,
' SyATIA/TUL M

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 16 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan tanda
checklist (\) pada kolom yang tersedia

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/lbu untuk menuliskannya pada
lembar saran

3. Dalam lemmbar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan
sebagai berikut:

1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Baik

4 : Sangat Baik

4. Berikut beberapa pertimbangan sebagai pedoman untuk mengisi tabel
validasi isi, dan bahasa.

No Vg?i%eaii Aspek yang Dinilai 1 P2en|Ia|a:? 4
1. | Validasi Bahasa yang digunakan
Bahasa sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Kalimat ' yang, digunakan
jelas dan mudah dipahami
2. | Validasi Isi Pertanyaan yang diberikan
sesuai-dengan soal
Pertanyaan yang diberikan
dapat menggali literasi
matematika

Saran Validator:
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Kesimpulan:

Instrumen ini dapat dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi (...)
Layak digunakan dengan revisi  ( ...)
Tidak layak digunakan (...

Berikan tanda checklist (\) pada salah satu kotak sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

Validator
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Lampiran 17 Hasil Validasi Pedoman Wawancara

A. Validator 1

Lampiran 7

Lembar Validasi Ped Wawancara

Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan tanda
checklist () pada kolom yang tersedia

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/Ibu untuk menuliskannya pada
lembar saran

3. Dalam lemmbar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan
sebagai berikut:

1 : Kurang

2 : Cukup

3 :Baik

4 : Sangat Baik

4. Berikut beberapa pertimbangan sebagai pedoman untuk mengisi tabel
validasi isi, dan bahasa.

€ L Penilaian
No| Aok Aspek yang Dinilai T
L . Bahasa yang digunakan
Bahasa 'sesuai  dengan  kaidah
bahasa Indonesia yang baik
dan benar v
Kalimat yang digunakan
jelas dan mudah dipahami o
2. | Validasi Isi “Pertanyaan yang diberikar
sesuai dengan soal v
KIALHAH AT HMAD-SIDIIY
deIB—\h +1 1 AL OlIUL
CeF A~ @um%

e

J.E. M. B L.}

66



Kesimpulan:

Instrumen ini dapat dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

Berikan tanda checklist (V) pada salah satu kotak sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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B. Validator 2
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk :

1.

2.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan tanda
checklist () pada kolom yang tersedia

Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/Ibu untuk menuliskannya pada
lembar saran

3. Dalam lemmbar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai

berikut:

1 :Kurang
2 : Cukup
3 :Baik

<l <= 4 Q&

UN

Validator:

IVERSITAS ISLAMNEGERI.-

KIAL HAJL ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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Kesimpulan

mi dapat divatal

Layak digunakan tanparevist ()
Layak digunakan dengan revisi (V)

Thdak layak digunakan (=)

Benkan tanda checklist (V) pada salah satu kotak sesuar dengan  kesimpulan
Bapak/Ibu

Jember, \5 M‘-" 2025

\'alxdatox\
e

L

. — X
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

=\
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C. Validator 3

Lembar Validasi Pedoman Wawancara
Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan tanda
checklist (V) pada kolom yang tersedia

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon Bapak/Ibu untuk menuliskannya pada
lembar saran

3. Dalam lemmbar validasi terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai
berikut:

&~

SIS S

UR N’E’RSI...I..S,.LAM...N.E..G.E.R.l.._
KIAI'HAJIACHMAD SIDDIQ
"E"M B E "R

- —
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Kesimpulan:

Instrumen ini dapat dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi  ( \/)
Layak digunakan dengan revisi ( ...)

Tidak layak digunakan i)
Berikan tanda checklist (V) pada salah satu kotak sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 18 Hasil Tes Siswa MBT

TaxS B = Tadt buea goky =

Diketatu Jarae kos bewen dengan skaslon < A\ km

Re . 6-000
’ ja( aw ks anggo d‘@f\gqn Hadim - 2 km ’\‘:ﬂt c:ca\u'\ keMka Jarae dlem
fQang Sawu feben - Rp. (@3.coo Re - 14000
» Uang Saku anggen - RP- UF. 000 Tadk Lowt kokko yacale 4l
STk A = TarGF buca piku = Rp. \b-000 fp - 92-000

TM\"(‘ ows \etiko Jarae 2km F RP. 7000
Taip kaki @hika Jarak 4km = Re. 24000

\anyer - ;
Dknn\gc T Afauah. merelees dap ok mengaunakan layas an kaesi 4 akow Lakeh B?
e Yo, kawsi mava yang (ewdienye  gergeo P
'jawq\a i
ﬂ fl."] = ax+thb
. 3500, al + 0-000 ~ fKsa Yang \ewen = (23.000 - F3.500
= 3.500 4 \0.000 1 36-50'-}
> &3-509/
2) fx) = axth
= 4.000 Q) 4 (000~ 5O uowy dngg@y s \S-000 - 90 X0
s 84-600 + G-000 = 25 -0v0
z .000
%0000

3 ) Dikerowut = Gang angga den Leben c\'qo\/bung (paxungaa )
s 20,500 A ag. 000
= b4 s00,
¥ Toel A - f0) - a x4b
. 250018 410000
- Sa.506 6-600

= (2. SO0,

X meb,—g\lx\\;b&is,lt\l [AS ISLAM NEGERI
= % 00 \ 6 0 “
KIAI' BXTTACHMAT SIDDIQ
= (oo i _
.o EM B E R
D Uang qa\aux\gom anggo dan bewen \ae(:)umlab Re. (450
jiua merelea otk kaks A, biaga yong Al bwtumean = Re. 62 S00
’j(ua merelke:  aoike kows B laimja yang) i bukuean = RP. 66-000
f]adi/ SRbedenys mergkear  menalky Lawd A, karna Liaya yewnd

Al bukulalean (M Sediwik, tedanguem Jiees merelea  nenon kel
lowg &, wangyg merere kydal  cuwap



Lampiran 19 Hasil Tes Siswa MBS

Aikepho BN g e S dion Tl km
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friE Ry oy 4 U2 reg

(bS] D b F ok pingys facg

”":F Il Am= .00 &
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Yo 00l S40dop 18 o
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Lampiran 20 Hasil Tes Siswa MBR
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Lampiran 21 Transkip Wawancara hari pertama

Tempat
Hari/Tanggal

: MTs Zainul Hasan Balung Jember

: Sabtu, 17 Mei 2025

A. Transkip wawancara Subjek Minat Belajar Tinggi (MBT)

P101
MBTO1 :
P102
MBTO2 :

P103

MBTO3 :
P104
MBTO04 :

P105

MBTO05

P106

MBTO06
P107
MBTO7

: Apakah kamu dapat memahami soal ini?
Paham kak
: Adakah informasi yang kamu anggap penting dalam soal?

Jarak dari tempat kos ke stadion, uang saku Beben dan Angga, terus
tarif taksi A dan tarif taksi B, terus jarak pulang ke rumah.

. Apakah kamu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal?

lya kak
: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

Yang diketahui jarak tempat kos Beben dengan stadion 21 km, jarak
tempat kos Angga ke stadion 21 km. Uang saku yang dibawa Beben
123.000 dan uang saku yang dibawa Angga 115.000. Beben pakai
taksi A yang biaya buka pintunya 10.000, ketika jarak 2 km menjadi
17.000, setelah jarak 4 km menjadi 24.000. Angga pakai taksi B,
yang tarif buka pintunya itu 6.000, ketika jarak 2 km menjadi 14.000,
ketika jarak 4 km menjadi.22.000.,Kan habisnya kalau mau pulang
jaraknya 15 km itu menggunakan uang sisanya mereka. Terus yang
ditanyakan itu.../apakah uangnyajAngga sama Beben masih cukup
digunakan untuk menggunakan taksi A atau taksi'B? Dan jika iya,
taksi mana yang sebaiknya Angga sama Beben pilih?

. Oke, ketika kamu sudah tau apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, apa yang pertama kali kamu lakukan untuk
mulai menyelesaikan soal?

: Nyari a —nya kak, karna belum diketahui. Caranya tarif jarak 4 km
dikurangi sama tarif jarak 2 km kemudian dibagi 2

: Oke, apakah kamu dapat mengubah soal ke dalam model
matematika?

s lyaini kak, f(x) =ax+b
. f(x) itu apa dek?
: Tarif taksi kak



P108

MBTOS :

P109
MBTO09
P1010
MBTO010
P1011

MBTO11 :

P1012

MBTO012 :

P1013

MBTO013

P1014

MBTO014
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: Kalau a?
Tarif per kilometer
: Kalau x?
: Jarak yang ditempuh taksinya
: Kalau b?
: Tarif buka pintu

. Selanjutnya dek, strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?

Cari nilai a-nya dulu, yaitu tarif taksi per kilometer. Setelah itu,
hitung tarif taksi A dan B ke stadion dengan menggunakan f(x) = ax
+ b. Selanjutnya, cari sisa uang Beben dan Angga setelah bayar tarif
tersebut, lalu jumlahkan sisa uang mereka. Terakhir, hitung tarif
taksi untuk pulang menggunakan model yang sama, f(x) =ax + b

: Apakah dengan menggunakan strategi itu kamu menemukan solusi

dek?

lya kak, kalau pakai strategi ini nanti ketemu sisa uang mereka
setelah ke stadion dan tarif taksi untuk pulang. Jadi, nanti bisa
membandingkan apakah uangnya cukup apa tidak, dan taksi mana
yang sebaiknya dipilih.

: Oke, lanjut, Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal!

“Mencari Tarif taksi‘A dari tempat kos ke stadion yaitu f(x) = ax +
b =3.500 X 21 + 10.000 hasilnya Rp 83.500. Kemudian mencari
tarif taksi'.B 'dari tempat'.kos ke stadion 'yaitu' f(x) =ax+b =
4.000 x 21 +.,6.000. hasilnya Rp. 90.000. Terus nyari sisa uang
Beben, karena habis Rp 83.500 maka sisa uangnya Rp 39.500, sisa
uang Angga karena habis 90.000 maka sisa uangnya Rp 25.000. Sisa
uang Beben sama uang Angga digabung karena mereka kan
patungan jadi uang mereka Rp 64.500. Terus nyari tarif taksi untuk
pulangnya, taksi A, f(x) =ax+b = 3.500 x 15+ 10.000
hasilnya Rp 62.500, yang taksi B, f(x) = ax + b = 4.000 x 21 +
6.000 hasilnya Rp 66.000.

: Oke dek lanjut, Apa saja informasi dari soal yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal?

- Jarak dari tempat kos ke stadion, uang saku Beben dan uang saku
Angga, tarif buka pintu taksi A, tarif per kilometer taksi A, tarif buka
pintu taksi B, tarif per kilometer taksi B, sama jarak stadion ke
rumah



P1015
MBTO015

P1016

MBTO016 :

P1017
MBTO017

P1018
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: Oke, kenapa kamu menggunakan model matematika ini?

: Karena di soalnya diketahui tarif buka pintu, terus selisih antara
tarif buka pintu ke 2 km dan 2 km ke 4 km itu sama, jadi bisa dihitung
tarif per kilometernya. Nah, kalau mau nyari tarif taksi untuk jarak
berapa pun, tinggal tarif buka pintunya ditambah tarif per kilometer
dikali jaraknya. Jadi saya pakai model itu supaya bisa tahu tarif
sesuali jaraknya.

: Oke dek, selanjutnya apakah kamu dapat menafsirkan atau
menjelaskan hasil perhitungan kamu terhadap soal yang disajikan?

Uang Angga dan Beben berjumlah Rp 64.500. Jika mereka
pulangnya menggunakan taksi A, biaya yang dibutuhkan Rp 62.500.
Jika menggunakan taksi B, biaya yang dibutuhkan Rp 66.000. Jadi
mereka masih bisa menggunakan taksi, tapi taksi yang digunakan
taksi A

: Mengapa kamu menyimpulkan demikian?

: Karena biaya yang dibutuhkan untuk menaiki taksi A lebih sedikit,
sedangkan jika menggunakan taksi B uang mereka tidak cukup. Jadi,
sebaiknya mereka menggunakan taksi A.

:Oke dek, terimakasih ya...

B. Transkip wawancara Subjek Minat Belajar Sedang (MBS)

P201
MBSO01

P202

MBS02

P203

MBS03
P204
MBS04

: Apakah kamu dapat memahami soal ini?

. Awalnya ga terlalu paham, terus di baca-baca ulang, dipahami
lagi, akhirnya faham.

1 Oke; setelah kamu, memahami-soal ini;, Adakah informasi yang
kamu‘anggap penting dalam soal?

. Tempat kos Angga dan’ Beben ke stadion jaraknya sama, uang
sakunya Angga sama uang saku Beben. Tarif taksi A dan tarif taksi
B yaitu tarif buka pintu, tarif ketika jarak 2km, tarif ketika jarak 4
km, dan jarak dari stadion ke rumah. .

. Berarti kamu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal?

- lya kak
: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

: Tempat kos Beben dan Angga jaraknya sama ke stadion yaitu 21
km, uang saku Beben 123.000, uang saku Angga 115.000, untuk tarif
buka pintu taksi A Rp 10.000, jarak 2 km tarifnya Rp 17.000, jarak
4 km tarifnya Rp 24.000. Kemudian, tarif buka pintu taksi B, 6.000,
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jarak 2km tarifnya Rp 14.000, jarak 4 km tarifnya Rp 22.000, dan
15 km jarak dari stadion ke rumah Beben dan Angga..

P205 : Sudah?
MBSO05 : Sudah
P206 : Yang ditanyakan?

MBS06 : Apakah mereka pulangnya masih bisa menggunakan taksi A dan
taksi B dan taksi mana yang sebaiknya mereka pilih.

P207 : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
apa yang pertama kali kamu lakukan?

MBSO07 : Mencari tarif taksi A dan taksi B ke stadion

P208 : Apakah kamu mengubah soal ke dalam model matematika?
MBS08 :lya
P209 : Seperti apa model matematika kamu gunakan?

MBS09 :f(x)=ax+b

P2010 : f(x) itu apa?

MBSO010 : Tarif taksi

P2011 :Kalaua?

MBS011 : a —nya itu tarif tiap satu kilometer
P2012  : Oke, kalau x?

MBS012 : Jaraknya

P2013 " : Kalau b?

MBS013 : Tarif buka pintu

P2014 : Oke lanjut ya, strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?

MBS014 : Mencari tarif taksi yang dibayar Beben dan Angga ke stadion,
kalau sudah ketemu tarifnya dikurangi sama uang sakunya, karena
rencana mereka mau pulang pakai taksi, jadi menghitung dulu tarif
taksi A dan taksi B-nya

P2015 : Apakah dengan menggunakan strategi itu kamu menemukan solusi
dek?

MBSO015 : Eee... iya, setelah dihitung tarif taksi A dan taksi B dari stadion ke
rumah, baru menentukan mana taksi yang akan mereka pilih



P2016

MBS016

P2017
MBS017

P2018
MBS018
P2019
MBS019
P2020

MBS020

P2021

MBS021

P2022

MBS022

P2023

MBS023
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. Tolong jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal!

. Langkah-langkahnya itu saya mencari dulu tarif taksi yang
digunakan Beben dan Angga ke stadion. x, a, sama b -nya
dimasukin ke f(x) = ax + b jadi 3.500.21 + 10.000 = 73.500 +
10.000 = 83.500. Jadi tarif Beben ke stadion Rp 83.500, sisanya
123.000 — 83.500 = 39.500, yang taksi B juga sama, 4.000.21 +
10.000 = 44.000 + 10.000 =54.000. Sisa uang saku Angga,
115.000 — 54.000 = 61.000. Setelah itu, seperti tadi mencari tarif
taksi pulang, taksi A , 3.500.15 + 10.000 = 52.500 + 10.000 =
62.500. Taksi B = 4.000.21 + 10.000 = 60.000 + 10.000 =
70.000.

: 3.500 sama 4.000 kamu dapat dari mana?

. ee.. lya yang itu aku bingung kak, ini aku nyarinya tarif buka pintu
10.000, yang 2 km 17.000. Kalau 2 km naik 7.000, satu kilometernya
berarti 3.500.

: Yang 4.000 juga gitu caranya?

ya

: Oke, secara keseluruhan, apakah jawaban kamu itu sudah benar?

. Ga yakin...

: Coba kamu lihat lagi ketika kamu mencari tarif taksi B dari stadion

ke rumah sama ketika kamu mencari tarif taksi B dari stadion ke
rumah!

: (mengecek jawaban)... ... ... Oh iya ada yang salah

:"Yang mana dek?

. b -seharusnya Rp.6000, sama 4.000 dikali 21 hasilnya Rp 84.000
ditambah sama Rp. 6.000 hasilnya Rp.90.000. Yang ini... (sambil
menunjuk hasil jawaban), jarak sama b — nya juga salah.

: Oke gapapa, selanjutnya apa saja informasi dari soal yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal?

. Tarif taksi A dan tarif taksi B dari tarif buka pintu, tarif ketika 2
km, tarif ketika 4 km, kemudian jarak dari tempat kos ke stadion,
jarak stadion ke rumah, sama... uang saku

: Oke, kenapa kamu menggunakan model matematika f(x) = ax +
b ini?

. Eee... Pakai model fungsi itu kak. Jarak, tarif per kilometer sama
tarif buka pintu dimasukin nanti bisa tau tarif taksinya
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P2024  : Selanjutnya, apakah kamu dapat menafsirkan atau menjelaskan
hasil perhitungan kamu terhadap soal yang disajikan?

MBS024 : Karena kalau pulang pakai taksi A biayanya Rp.62.500, kalau
pakai taksi B biayanya Rp 70.000, Sebaiknya mereka pilih taksi A,
tapi ini saya salah ngitungnya...

P2025 : Yang bener berapa dek?

MBSO025 : Sebentar kak..... Rp. 66.000 kalau pakai taksi B

P2026 : Tapi kenapa kamu menyimpulkan sebaiknya mereka pilih taksi A?
MBS026 : Karena lebih murah

P2027 : Tidak berdasarkan sisa uang Beben dan Angga?

MBSO027 : (terdiam).... Oh iya...

P2028 : Oke gapapa, terimakasih ya dek...

Transkip wawancara Subjek Minat Belajar Rendah (MBR)

P301 : Apakah kamu dapat memahami soal ini?

MBRO1 : Ngga terlalu kak

P302 : Oke, menurut kamu adakah informasi yang kamu anggap penting
dalam soal?

MBRO02 : Jarak, uang saku, tarif taksi

P303 : Oke, apakah kamu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal?

MBSQ3 , :Insyallah kak
P304 : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

MBS04 : Jarak kos ke stadion 21 km, jarak stadion ke rumah 15 km, uang
saku Beben sebesar Rp 123.000, uang saku Angga sebesar Rp
115.000. tarif buka pintu Rp 10.000, tarif ketika jarak tempuh 2 km
Rp 17.000, tarif ketika jarak tempuh 4 km Rp 24.000. Tadi taksi A,
sekarang taksi B, tarif buka pintu Rp 6.000, tarif ketika jarak tempuh
2 km Rp. 14.000, tarif ketika jarak tempuh 4 km Rp 22.000. Yang
ditanyakan apakah mereka dapat menggunakan layanan taksi A dan
taksi B? dan jika iya, taksi mana yang sebaiknya mereka pilih?

P305 : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
apa yang pertama kali kamu lakukan?

MBRO5 : Ngga tahu kak
P306 : Kenapa dek?
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MBRO06 : Ngga terlalu paham kak sama soalnya

P307 . Tadi bisa menyebutkan yang diketahui sama yang ditanyakan
dalam soal

MBRO7 : lya, tapi ngga paham maksud soalnya, jadi ngga tau kak
selanjutnya mau digimanain ini

P308 : Apakah kamu sempat mencoba mengubah soal menjadi model
matematika?

MBRO08 : Engga kak

P309 - Jadi kamu belum mempunyai strategi untuk menyelesaikan soal?
MBRO09 : lya kak

P3010 : Kamu bisa menjelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan?

MBRO010 : Ya saya hanya nulis yang diketahui dan ditanyakan saja, tidak tau
seterusnya

P3011 :Emm.. Oke, kira-kira kamu pernah belajar materi atau konsep
apa yang mirip sama soal ini?
MBRO11 : Eee... apa ya (sambil mengingat). ... kurang tau ya kak

P3012 : Disini kamu belum menafsirkan dan mengevaluasi hasil jawaban
kamu ya dek?

MBRO012 : lya, belum kak, saya tidak punya hasil jawaban
P3013  : Oke dek gapapa, terimakasih...
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Lampiran 22 Transkip Wawancara Kedua

Tempat

Hari/Tanggal

: MTs Zainul Hasan Balung Jember

: Senin, 19 Mei 2025

A. Transkip Wawancara Subjek Minat Belajar Matematika Tinggi (MBT)

P101
MBTO1
P102
MBTO02

P103

MBTO03
P104
MBTO04

P105

MBTO05
P106
MBTO06
P107
MBTO7
P108
MBTO8
P109
MBTO09
P1010

: Apakah kamu dapat memahami soal ini?
- lya
: Adakah informasi yang kamu anggap penting dalam soal?

: Ada kak, Jarak tempat kos ke stadion, Beben menggunakan taksi A,
Angga menggunakan taksi B, terus tarif taksinya sama jarak rumah
Beben dan Angga dari stadion

: Oke, Apakah kamu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal?

- lya kak
: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

: Beben dan Angga akan pergi ke stadion yang jaraknya 21 km dari
tempat kos. Beben menggunakan taksi A yang tarif buka pintunya
10.000, pada jarak 2 km 17.000, pada jarak 4 km 24.000. Angga
menggunakan taksi B, tarif buka pintunya 6.000, pada jarak 2 km
14.000, pada jarak 4 km 22.000, dan15 km dari stadion ke rumah

. Setelah kamu ‘mengetahui’ apa 'yang .diketahui dan ditanyakan
dalam soal, apa yang pertama. kali kamu. lakukan untuk mulai
menyelesaikan soal?

: Mencari tarif per kilometer dulu

: Apakah kamu dapat mengubah soal ke dalam model matematika?
- lya

: Seperti apa dek?

. Ini kak (sambil menunjuk hasil jawaban)... f(x) = ax + b

. f(x) itu apa?

: Tarif taksi berdasarkan jarak tempuhnya

- a itu apa?

: Yang tadi dicari dulu, tarif per kilometer

: Kalau x?
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MBTO012

P1013

MBTO013 :

P1014

MBTO014
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: Jarak yang ditempuh taksi
:b?

- Itu, tarif buka pintu

: Oke, Untuk menyelesaikan soal ini, strategi apa yang kamu

gunakan?

. Bentar, Menghitung tarif per kilometer taksi A dan taksi B karena
tidak diketahui dalam soal menggunakan tarif jarak 2km dan tarif
jarak 4 km, setelah diketahui tarif perkilometernya dimasukkan ke
f(x) = ax + b untuk nyari tarif taksi A dan taksi B dari tempat kos
ke stadion, habis itu nyari sisa uang Angga sama Beben, karena
mereka mau pulang bareng dan ongkosnya patungan, uang sisa
Beben dan Angga di jumlahkan. Biar tahu mereka pulangnya pakai
taksi apa, jadi nyari tarif taksinya terlebih dahulu pakai f(x) =
ax+b

: Apakah kamu menemukan solusi apabila menggunakan strategi
ini?

lya kak, soalnya nanti bisa nentuin pakai taksi yang mana
berdasarkan uang saku Angga dan Beben

: Oke, selanjutnya tolong jelaskan dek, langkah-langkah yang kamu
gunakan!

: Tarif per kilometernya kan belum diketahui, jadi nyari itu-nya dulu
caranya tarif pada jarak 4 km dikurangi tarif pada jarak 2 km
kemudian hasilnya dibagi dua. Yang taksi A, 24.000 dikurangi
17.000 kemudian dibagi-dua hasilnya 3:500. Yang taksi B, 22.000
dikurangi, 14.000 kemudian, dibagi dua hasilnya4.000. Kemudian
mencari tarif taksi*A dan ‘B yang digunakan'Beben dan Angga ke
stadion. Besar tarifitaksi A yaitu fi(x) = ax + b sama dengan 3.500
dikali jaraknya 21 ditambah tarif buka pintunya 10.000, hasilnya
83.500. Karena habis 83.500 jadi sisa uang Beben tinggal 39.500.
Besar tarif taksi B, f(x) = ax+ b sama dengan 4.000 dikali
jaraknya 21 ditambah tarif buka pintunya 6.000 hasilnya 90.000.
Jadi karena habis 90.000 sisa uang Angga tinggal 25.000. Karena
patungan sisa uang Beben dan Angga di gabung, 39.500 ditambah
25.000 total uangnya 64.500. Seteah itu untuk milih taksi yang akan
digunakan untuk pulang, mencari tarif taksi A dan B dulu
menggunakan jarak 15 km, untuk taksi A, f(x) = ax + b sama
dengan tarif per kilometernya 3.500 dikali jaraknya 15 km ditambah
tarif buka pintunya 10.000, hasilnya 62.500. Kalau taksi B, f(x) =
ax + b sama dengan tarif per kilometernya 4.000 dikali jaraknya 15
km ditambah tarif buka pintu 6.000, hasilnya 66.000.
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P1015 : Selanjutnya, informasi apa saja yang kamu gunakan untuk
,menyelesaikan soal ini?

MBTO15 : Yang tadi disebutkan, Jarak dari tempat kos Angga dan tempat kos
Beben ke stadion. Terus tarif taksi A dan taksi B, tarif buka pintunya,
tarif setelah jarak ke 2 km, tarif setelah jarak ke 4 km, terus sama
jarak rumah mereka dari stadion.

P1016 : Kenapa kamu menggunakan model matematika ini?

MBTO016 : Di soal kan membahas tentang tarif taksi dan diketahui jarak
tempuh taksinya, tarif buka pintu, sama tarif pada jarak 2 km dan 4
km. Tarif jarak 2 km dan 4 km ini bisa untuk nyari tarif per kilometer
taksinya. Jadi kalau mau nyari tarif taksi pada jarak 21 km atau 15
km, caranya tarif per kilometer dikali jarak yang ditempuh kemudian
ditambah sama tarif buka pintu

P1017 : Oke dek, selanjutnya apakah kamu dapat menafsirkan atau
menjelaskan hasil perhitungan kamu terhadap soal yang disajikan?

MBTO017 : Jika mereka menggunakan taksi A, biaya yang dibutuhkan 62.500,
jika menggunakan taksi B, biaya yang dibutuhkan 66.000. Jadi
mereka bisa menggunakan taksi A untuk pulangnya

P1018 : Kenapa kamu menyimpulkan seperti itu?

MBTO018 : Karena kalau menggunakan taksi B itu tidak cukup kak, soalnya
biayanya 66.000, sedangkan sisa uangnya kan tinggal 62.500. Kalau
pakai taksi A masih cukup.

P1019 : Oke, terimakasih ya...
B. Transkip Wawancara Subjek Minat Belajar Matematika Rendah (MBS)
P201 : Setelah’'membaca ‘soal, apakah'kamu dapat-memahami soal ini?

MBS01 : Saya pertama baca'ga‘paham kak, terus saya baca — baca ulang
akhirnya agak paham lah

P202 : Menurut kamu adakah informasi yang kamu anggap penting dalam
soal?
MBS02 : Ada

P203 : Tolong sebutkan dek!

MBS03 : Informasi pentingnya itu kayak jaraknya, tarif taksinya taksi A dan
taksi B, sama uang sakunya Beben dan Angga

P204 : Kalau begitu, apakah kamu mengetahui apa yang diketahui dalam
soal?

MBS04 :lya
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MBSO07

P208

MBSO08
P209
MBS09
P2010
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: Apa saja yang diketahui dalam soal?

- Jarak tempat kos Beben dan Angga ke stadion meskipun sama 21
km tapi tempat kosnya beda. Kemudian, Beben uang sakunya
123.000, Angga uang sakunya 115.000. Tarif buka pintu untuk taksi
A 10.000, tarif 2 km-nya 17.000, tarif 4 km-nya 24.000. Tarif buka
pintu taksi B 6.000, tarif 2 km-nya 14.000, tarif 4 km-nya 22.000.
Ketika mau pulang jarak stadion ke rumah mereka 15 km.

: Kalau yang ditanyakan apa dek?

: Apakah Beben dan Angga dapat menggunakan taksi A dan taksi B
untuk pulang ke rumah? Dan taksi mana yang mereka pilih?

- Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
apa yang pertama kali kamu lakukan?

: Menghitung tarif taksi yang dibayar Angga dan Beben dalam
perjalanan ke stadion

: Disini kamu menggunakan model matematika untuk menyelesaikan
soal ini?

- lya
: Yang mana dek?
. ini (sambil menunjuk hasil jawaban).... f(x) = ax + b

. f(x) itu apa?

MBSO010 : Tarif taksi yang harus dibayar

P2011

“Kalau a?

MBS0L1 : Tarif taksi setiap satu kilometernya

P2012

: Kalau x dek?

MBS012 : Jarak

P2013

: Kalau b?

MBS013 : Tarif buka pintu

P2014

: Yang ditanyakan dalam soal apa dek?

MBS014 : Apakah pulangnya mereka masih bisa menggunakan taksi A dan

P2015

taksi B dan taksi mana yang sebaiknya mereka pilih?

. Bisa jelaskan strategi yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal ini seperti apa?

MBSO015 : Strategi yang saya gunakan, mencari tarif taksi A dan taksi B yang

dibayar Beben dan Angga dalam perjalanan ke stadion, kemudian
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menghitung sisa uang saku setelah membayar taksi tadi. Kemudian
menghitung tarif taksinya dulu ketika mau pulang

: Dengan strategi ini, apakah kamu menemukan solusi?

: lya, karena kalau tarif taksi untuk pulangnya mereka sudah tahu,
jadi bisa milih kak taksi mana yang akan digunakan

: Oke, langkah-langkah yang kamu gunakan seperti apa dek? Tolong

jelaskan!

MBS017

P2018

MBSO018 :

P2019
MBS019 :
P2020
MBS020 :
P2021
MBS021 :
P2022

MBS022

P2023

MBS023 :
P2024

. Pertama nyari tarif taksi yang dibayar Beben ke stadion, x
kemudian a dan b-nya dimasukin ke f(21) =3.500.21 +
10.000 = 73.500 + 10.000 = 83.500, Jadi uang Beben sisanya
39.500. Kemudian nyari tarif taksi yang dibayar Angga ke stadion
f(21) = 4.000.21 + 10.000 = 44.000 + 10.000 = 54.000,
Jadi uang Angga sisanya 61.000. Terus sebelum pulang nyari tarif
taksi A dan B agar tau pulangnya pakai taksi A apa taksi B. Tarif
untuk taksi A itu f(15) = 3.500.15+ 10.000 = 52.500 +
10.000 = 62.500, untuk taksi B, f(15) = 4.000.21 + 10.000 =
60.000 + 10.000 = 70.000

: Tadi kamu menyebutkan 3.500 dan 4.000, itu kamu dapatnya dari

mana dek?

dari itu... sebentar kak, ini tarif buka pintu ke tarif 2 km itu kan
kalau taksi A nambah 7.000, kalau misalnya satu kilometer berarti
3.500 kan ya..

: lya dek, yang 4.000 juga sama?

lya kak

: Dari jawaban kamu ini, apakah menurut kamu sudah benar?

Engga kak| kemarenkayaknya ada yang salah

: Masih inget yang mana?

(mengecek jawaban)..... taksi B ya?

. lya, salahnya dimana dek?

: Oh ini... ngitungnya saya salah kak, 4.000 dikali 21 harusnya
84.000. b-nya juga ya?.... harusnya 6.000

. lya dek sama jarak dari stadion ke rumah itu harusnya 15 km, ini

kamu memasukkannnya 21 km
Ohiya...

: Oke gapapa, Informasi dari soal, yang kamu gunakan apa saja
dek?
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MBS028 :
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MBS029 :
P2030 :
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: Banyak kak, semuanya kayaknya
: Apa saja itu dek?

. Eee... jarak pergi ke stadion, tarif taksi A dan B dimulai dari tarif
buka pintu dan seterusnya... Jarak rumah ke stadion

: Kenapa kamu menggunakan model matematika ini dek?

: Karna apa ya kak, itu buat nyari tarif taksinya kalau misalnya tau
jaraknya, tarif per kilometer terus tarif buka pintunya

: Oke, selanjutnya apakah kamu dapat menafsirkan atau menjelaskan

hasil perhitungan kamu sesuai soal yang diberikan?

Hasilnya kalau Beben dan Angga pulang menggunakan taksi A
biayanya 62.500, kalau menggunakan taksi B biayanya 70.000.
Sehingga mereka pulangnya dapat menggunakan taksi A

: Kenapa kamu menyimpulkan mereka dapat menggunakan taksi A?

Karena taksi A lebih murah dibandingkan taksi B

: Bukan karena sisa uang Beben dan Angga?

Oh iya kak... yang kemaren itu ya.. lupa
Iya dek, tapi gapapa terima kasih ya...

C. Transkip Wawancara Subjek Minat Belajar Matematika Rendah (MBR)

P301
MBRO1
P302

MBRO02
P303
MBRO3

P304
MBRO04

P305

- Sebelumnya kamu paham dengan soal yang saya berikan ini dek?
- Paham dikit

- Menurut.kamu adakah informasi.yang kamu-anggap penting dalam
soal?

: Emm... tarif ini, javaknya....sama... uang Angga dan Beben
- Untuk yang diketahui dalam soal dek, apa saja?

: Emm... Jarak kos ke stadion 21 km, jarak stadion ke rumah 15 km,
uangnya Beben 123.000 punya Angga uangnya 115.000, taksi A tarif
buka pintu sebesar10.000, jarak tempuh untuk 2 km 17.000,
sedangkan 4 km 24.000. Taksi B tarif buka pintu sebesar 6.000,
jarak tempuh untuk 2 km 14.000, dan yang 4 km 22.000. Sudah..

: Yang ditanyakan apa?

: Apakah Beben dan Angga dapat menggunakan layanan taksi A
atau taksi B? Dan jika iya, taksi mana yang sebaiknya mereka pilih?

. Setelah kamu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, apa yang pertama kali kamu lakukan?
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MBRO05 : Ga ada kak
P306 : Kenapa dek?
MBRO06 : Ga tau caranya, sulit kak soalnya

P307 : Oke, berarti disini kamu belum mengubah soal ke model
matematika ya?

MBRO7 : lya kak

P308 - Untuk strategi yang digunakan ada dek?

MBRO08 : Engga kak

P309 - Untuk langkah-langkah yang kamu gunakan, bisa dielaskan dek?
MBRO09 : Hanya nulis ini kak, diketahui dan ditanya

P3010 : Kira-kira kamu pernah belajar materi atau konsep yang mirip
sama soal ini?
MBRO010 : Engga tau, lupa

P3011 : Disini kamu juga belum menafsirkan dan mengevaluasi hasil
perhitungan kamu ya?

MBRO11 : lya kak
P3012  : Oke dek, terimakasih ya...
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